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Pengetahuan merupakan informasi yang telah dikombinasikan 
dengan pemahaman dan potensi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan definisi bank syariah, prinsip-
prinsip bank syariah dan produk-produk bank syariah secara parsial 
dan simultan terhadap minat menabung. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 siswa/siswi 
MAN Model Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
definisi bank syariah terhadap minat menabung tidak berpengaruh 
signifikan, karena t hitung lebih kecil dari t tabel. Prinsip-prinsip 
bank syariah berpengaruh signifikan terhadap minat menabung, 
karena t hitung lebih besar dari t tabel. Produk-produk bank syariah 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung, di mana t hitung 
lebih besar dari t tabel. Sedangkan definisi bank syariah, prinsip-
prinsip dan produk-produk bank syariah berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap minat. Nilai R-Square diperoleh sebesar 
0,637 yang menunjukkan bahwa variabel definisi bank syariah, 
prinsip-prinsip dan produk-produk bank syariah sebesar 63,7%. 
 
Kata Kunci: Definisi bank syariah, prinsip-prinsip, Produk-     
                  produk , Minat Menabung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Perkembangan bank syariah di Indonesia cukup pesat di 
mana bank syariah merupakan bank yang menerapkan nilai-nilai 
Islam dalam menjalankan kegiatan ekonominya dan memberikan 
pembiayaan untuk sektor yang halal, sehingga tidak mengandung 
unsur-unsur haram seperti unsur riba. Sistem operasional bank 
syariah memiliki perbedaan dengan bank pada umumnya, terutama 
pada bank syariah adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam 
struktur organisasi ataupun pengaturannya  dan adanya sistem bagi 
hasil dalam produknya. Dewan Pengawas Syariah berfungsi untuk 
mengawasi perbankan syariah dan memastikan tidak adanya 
terlibat unsur-unsur yang menyimpang dari prinsip-prinsip syariah 
(Siswanti, 2015 : 1). 
Adapun dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana, 
bank syariah memiliki hukum sendiri, yaitu melalui akad bagi hasil 
(mudharabah dan musyarakah), akad jual beli (murabahah, 
istishna’, salam), dan akad sewa menyewa atau ijarah. Bank 
syariah tidak menggunakan metode  pinjam meminjam uang dalam 
rangka kegiatan komersial, karena setiap pinjam meminjam uang 
yang dilakukan dengan persyaratan atau janji pemberian imbalan 
adalah riba (Arifin, 2006 : 18).  
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Penghimpunan dana dilakukan melalui simpanan dan 
investasi seperti giro, deposito, dan tabungan. Dalam hal simpanan, 
Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan 
yang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah, di mana 
tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan 
akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan 
dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. 
Berkaitan dengan produk tabungan wadiah, bank syariah 
menggunakan akad wadiah yad dhamanah. Terkait hal ini, nasabah 
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank 
syariah untuk menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang 
titipannya, sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang 
dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk menggunakan atau 
memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, 
bank bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut 
serta mengembalikannya kapan saja pemiliknya menghendaki. Di 
sisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil 
penggunaan atau pemanfaatan dana atau barang tersebut, 
sedangkan tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua 
bentuk, yakni mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
muqayyadah  (Karim, 2004). 
Pentingnya peran perbankan syariah dalam meningkatkan 
strategi marketingnya, terutama dalam mensosialisasikan produk-
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produk yang ditawarkan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan produk-produk bank syariah di kalangan masyarakat 
adalah pengetahuan. Pengetahuan merupakan suatu informasi yang 
telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi (Zulkifli, 
2014 : 4). 
Pemasaran menjadi penting untuk meningkatnya 
pengetahuan masyarakat terhadap prinsip perbankan syariah itu 
sendiri. Dalam dunia perbankan yang merupakan badan usaha yang 
berorientasi profit, kegiatan pemasaran sudah menjadi suatu 
kebutuhan utama dan suatu keharusan untuk dijalankan. Pemasaran 
adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan individu dan 
kelompok untuk memperoleh apa yang dibutuhkan dan diinginkan 
oleh nasabah (Kasmir, 2005). 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dapat 
tumbuh dengan cepat jika proses sosialisasi berjalan dengan baik, 
baik kepada masyarakat luas, maupun orang-orang yang 
berkompeten terhadap bisnis perbankan. Jika bank syariah belum 
tersosialisasi dengan baik dan belum didukung dengan tenaga ahli 
(bankir) di bidangnya serta perangkat hukum yang masih terbatas, 
maka dikhawatirkan akan menjadi kontra produktif terhadap hasil 
yang diharapkan. Maka perbankan syariah harus memiliki peranan 
dalam sosialisasi pengetahuan perbankan syariah yang berprinsip 
pada nilai-nilai Islam. Sehingga pengetahuan ini dapat menarik 
nasabah untuk menyalurkan dananya di bank syariah (Murthado, 
2013). 
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Dengan adanya perubahan  era globalisasi, bank syariah  
tidak hanya dikenal di kalangan masyarakat yang berprofesi, tetapi 
juga di kalangan siswa dan siswi baik ditingkat menengah atas 
maupun menengah pertama. Pihak bank syariah dapat 
memperkenalkan sistem perbankan syariah dengan cara terjun 
langsung ke lingkungan sekolah. Di mana siswa dan siswi 
merupakan sasaran yang tepat bagi perbankan syariah untuk 
memperbesar pertumbuhan tabungan. Tabungan sangat dibutuhkan 
dalam kalangan siswa seperti untuk menyimpan uang bulanan atau 
uang saku perharinya. Salah satunya siswa/siswi MAN Model kota 
Banda Aceh, mengingat mereka juga banyak mempelajari bidang 
agama sehingga memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 
dalam hal riba.  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model adalah salah satu 
Sekolah Menengah Atas yang terdapat di kota Banda Aceh yang 
setingkat dengan sekolah SMA lainnya. Siswa/siswi MAN Model 
juga merupakan masyarakat berpendidikan yang aktif dalam 
lembaga pendidikan Islam, tentunya mereka pernah mendengar 
tentang perbankan syariah atau bahkan pernah menggunakan jasa 
lembaga keuangan syariah khususnya bank syariah untuk 
kepentingan pribadi, karena hal ini mempermudah mereka 
melakukan transaksi ataupun untuk menjaga amannya keuangan 
seperti tabungan. Dengan adanya perkembangan bank syariah yang 
sangan pesat, siswa/siswi diharapkan mampu menjalankan diri 
dalam prinsip-prinsip syariah yang diterapkan dalam sekolah 
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tersebut. Pengetahuan tentang perbankan syariah dapat diperoleh 
oleh siswa/siswi melalui berbagai jalur, seperti dalam bentuk 
seminar tentang perbankan syariah ataupun lembaga keuangan 
syariah. Selain itu, pengetahuan tentang perbankan syariah juga 
dapat diperoleh dalam bentuk interaksi dengan orang tua, teman 
sebaya, masyarakat, dan media (TV, radio, majalah, koran, atau 
buku-buku tentang perbankan syariah). Adanya pengetahuan yang 
dimiliki, maka dapat menimbulkan minat seseorang.  
Pihak bank syariah juga dapat melakukan strategi seperti 
sosialisasi, promosi dan penyuluhan di kalangan siswa/siswi 
dengan mengumpulkan para siswa/siswi untuk memberikan 
berbagai informasi atau pelatihan yang berkaitan dengan  sistem 
bank syariah serta memberikan pengenalan terkait tentang 
pengetahuan perbankan syariah, baik itu dari segi definisinya bank 
syariah, prinsip-prinsip dan macam-macam produknya. Agar para 
siswa/siswi mengetahui bahwa perbankan syariah adalah bank  
yang menggunakan prinsip hukum Islam sesuai Al-Quran dan 
Hadist serta mengikuti fatwa ulama. Dengan demikian, masyarakat 
khususnya para siswa/siswi mendapatkan informasi atau 
pengetahuan tentang perbankan syariah sehingga dapat menarik 
minat mereka untuk menabung di bank syariah.  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian terkait hubungan pengetahuan 
siswa/siswi terhadap minat menabung di bank syariah. Untuk itu, 
peneliti mengangkat judul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan 
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Siswa/Siswi Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah (Studi 
Kasus Man Model Banda Aceh)”. 
 
1.2  RUMUSAN MASALAH 
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, penulis 
akhirnya memberikan rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan siswa/siswi 
MAN Model Banda Aceh tentang definisi bank syariah, 
prinsip-prinsip bank syariah dan produk-produk bank 
syariah terhadap minat menabung di bank syariah ? 
2. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan siswa/siswi 
MAN Model Banda Aceh tentang definisi bank syariah, 
prinsip-prinsip bank syariah dan produk-produk bank 
syariah secara simultan terhadap minat menabung di bank 
syariah ? 
 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh tentang definisi bank 
syariah, prinsip-prinsip bank syariah dan produk-produk 
bank syariah terhadap minat menabung di bank syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh tentang definisi bank 
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syariah, prinsip-prinsip bank syariah dan produk-produk 
bank syariah secara simultan terhadap minat menabung di 
bank syariah. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan terkait tentang 
perbankan syariah, khususnya yang berkaitan dengan minat 
menabung bagi masyarakat dan kalangan siswa sekolah yang 
kurang mengetahui tentang perbankan syariah. 
Adapun manfaat akademisnya yang diharapkan dari 
hasil penelitian ini yaitu dapat bertambahnya pengetahuan dan 
pemahaman serta wawasan tentang perbankan syariah dalam 
minat menabung, serta penelitian juga diharapkan dapat 
menjadi referensi dan sumber bacaan bagi peneliti selanjutnya. 
 
1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Berikut ini merupakan sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini yang terangkum dalam 5 bab yaitu : 
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Landasan Teori, berisi tentang kajian pustaka yang 
terdiri dari kerangka teori dan kajian penelitian terdahulu. Teori-
teori yang akan dibahas berkaitan dengan fakta dan kasus. 
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 Bab III Metodelogi Penelitian, berisi tentang langkah-
langkah penelitian yang dilakukan terdiri dari metode pendekatan 
masalah, jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengambilan 
sampel, metode pengumpulan data serta teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan, berisi tentang 
informasi atau data yang diperoleh dari hasil penelitian untuk 
menjawab permasalahan dan tujuan pembahasan mengenai analisa 
faktor-faktor yang mempengaruhi siswa/siswi terhadap minat 
menabung di bank syariah. 
Bab V Penutup kesimpulan, saran-saran dari hasil penelitian 
terdahulu. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 
penemuan penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 BANK SYARIAH 
2.1.1 Definisi Bank Syariah 
Bank syariah lahir tahun 1992 yaitu Bank Muamalat 
Indonesia, yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia. 
Bank syariah merupakan bank yang secara operasionalnya berbeda 
dengan bank konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu 
tidak menerima dan membebani bunga kepada nasabahnya, akan 
tetapi bagi hasil serta yang lainnya sesuai akad-akad yang di 
perjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-Quran 
dan Hadist. Semua produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank 
syariah tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Quran dan Hadist 
(Ismail, 2011: 29). 
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana 
dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam (Ali, 2010). Bank 
syariah juga berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada masyarakat 
dalam bentuk pembiayaan dan juga memberikan pelayanan dalam 
bentuk jasa perbankan syariah. 
Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda 
dengan bank konvensional. Bank syariah memberikan layanan 
bebas bunga kepada para nasabahnya. Dalam sistem operasional
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bank syariah, pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam 
semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak mengenal sistem 
bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam 
uang ataupun bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank 
syariah (Ismail, 2011: 13). 
 
2.1.2 Dasar Hukum Bank Syariah 
1. Al- Quran 
 Al Quran merupakan sebuah kitab suci utama dalam agama 
Islam yang dijadikan pedoman oleh umat Islam. Dalam Al Quran 
umat Islam dibolehkan untuk melakukan investasi dan perdagangan 
akan tetapi mengharamkan riba seperti dalam Surah Ali Imran: 
  
   
  
   
   
    
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapatkan keuntungan”. (Q.S Ali 
Imran (3): 130). 
2. Undang – undang 
Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris 
diakui keberadaannya di Negara Republik Indonesia. Pengakuan 
secara yuridis normatif tercatat dalam perundang-undangan, 
diantaranya yaitu: UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, UU 
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No. 10 tentang perubahan atas UU No.7 Tahun 1998 tentang 
perbankan, UU No. 3 Tahun 2004 tentang perubahan atas UU No. 
23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, UU No. 3 Tahun 2006 
tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 
Agama (Ali, 2010 : 2 ). 
 
2.2 Prinsip-prinsip Bank Syariah 
Bank syariah sangat dituntut dalam menjalankan 
operasionalnya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah atau 
hukum Islam. Adapun prinsip-prinsip utama yang dianut oleh bank 
syariah yaitu pertama: 
1. Larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk tranksaksi. 
2. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis 
pada perolehan keuntungan yang sah menurut syariah. 
3. Memberikan zakat (Arifin, 2006: 12).  
Adapun penjelasan riba secara  umum  merupakan 
tambahan yang diambil atas adanya suatu utang piutang antara dua 
pihak atau lebih yang telah diperjanjikan pada saat awal perjanjian. 
Riba mempunyai beberapa jenis yaitu  pertama riba Qardh 
adalah suatu tambahan atau kelebihan yang telah disyaratkan dalam 
perjanjian antara pihak pemberi pinjaman dengan peminjam, riba 
jahiliyah merupakan riba yang timbul karena adanya keterlambatan 
pembayaran dari si peminjam sesuai dengan waktu pengembalian 
yang telah diperjanjkan. Kedua riba dari transaksi jual beli ada riba 
Fadhl adalah kelebihan yang diberikan dalam pertukaran barang 
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apabila jenis atau bentuknya sama, hal tersebut biasanya dilakukan 
di pasar dalam kehidupan sehari-hari misalnya pertukaran gandum 
yang berbeda kualitasnya. Ketiga riba nasiah merupakan 
pertukaran antara jenis barang ribawi yang satu dan yang lainnya. 
Pihak satu akan mendapatkan barang yang jumlahnya yang lebih 
besar disebabkan adanya perbedaan waktu dalam penyerahan 
barang sedangkan penerima barang akan mengembalikan dengan 
kuantitas yang lebih tinggi karena penerima barang akan 
mengembalikan barang tersebut dalam waktu yang akan datang. 
Adapun dampak negatif dari riba yaitu: pertama dampak 
ekonomi yaitu ketidakadilan distribusi pendapatan dan kekayaan. 
Prinsip riba yang memberikan hasil tetap pada satu pihak 
(pemodal) dan hasil tak tetap pada pihak lawan (pengusaha)  
kemudian potensi eksploitasi terhadap pihak yang lemah dan 
keuntungan lebih berpihak pada orang-orang kaya. Sistem riba 
memiliki kencenderungan terjadinya akumulasi modal pada pihak 
bermodal tinggi sehingga terhambatnya investasi yang berdampak 
inflasi dan ketergantungan ekonomi. Kedua dampak sosial yaitu 
ketidakadilan dan ketidakpastian seperti dapat menimbulkan 
permusuhan antara pribadi dan mengurangi semangat kerja/saling 
menolong dengan sesama manusia. Riba merupakan salah satu 
bentuk penjajahan karena yang kaya semakin kaya dan miskin 
semakin miskin (Ismail, 2011). 
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Selain itu, prinsip-prinsip lain dari bank syariah adalah: 
1. Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang 
berbeda dari nilai pinjaman dengan nilai ditentukan 
sebelumnya tidak diperbolehkan.  
2. Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan 
kerugian sebagai akibat hasil usaha institusi yang 
meminjam dana.  
3.  Islam tidak memperbolehkan “menghasilkan uang dari 
uang”. Uang hanya merupakan media pertukaran dan 
bukan komoditas karena tidak memiliki intrinsik. 
4. Unsur gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak 
diperkenankan. Kedua belah pihak harus mengetahui 
dengan baik hasil yang akan mereka peroleh dari sebuah 
transaksi. 
5. Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang 
tidak diharamkan dalam islam misalnya usaha minuman 
keras maka tidak boleh didanai oleh perbankan syariah 
(Kamarni, 2012). 
 
2.3 Produk-produk Bank Syariah 
Bank syariah dalam menjalankan sistem operasional 
produknya harus berdasarkan prinsip syariah atau hukum Islam, 
sehingga mempunyai jenis produk perbankan atau produk-produk 
bank syariah itu sendiri yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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Adapun produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah yaitu: 
1. Penghimpun Dana (funding) 
Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan 
dalam penghimpunan dana masyarakat yaitu : pertama prinsip 
tabungan wadi’ah (simpanan) adalah suatu bentuk titipan atau 
simpanan. Al wadi’ah mempunyai dua jenis yaitu wadi’ah yad al-
amanah merupakan titipan murni dari pihak yang menitipkan 
barangnya kepada pihak penerima titipan, dimana pihak penerima 
titipan harus menjaga barang titipan  dan tidak diperkenankan 
untuk memanfaatkannya. Sedangkan wadi’ah yad dhamanah 
adalah akad antara dua pihak, satu pihak sebagai pihak yang 
menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai pihak penerima 
titipan, pihak penerima titipan dapat memanfaatkan barang yang 
dititipkan, kedua tabungan mudharabah merupakan bentuk 
kerjasama usaha antara pengelola dana dan pemberi dana dengan 
risiko bagi hasil. Mudharabah juga merupakan produk 
penghimpunan dana oleh bank syariah yang menggunakan akad 
mudharabah muthalaqah. Bank syariah bertindak sebagai 
mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal. Nasabah 
menyerahkan pengelolaan dana tabungan mudharabah secara 
mutlak kepada mudharib (bank syariah). 
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Gambar 2.1 
Aplikasi Tabungan Mudharabah 
 
Sumber : Skema Tabungan Mudharabah (Ismail, 2011). 
2. Penyaluran Dana (financing)  
Terkait penyaluran dananya pada nasabah, produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yaitu: 
pertama pembiayaan dengan prinsip jual-beli yaitu prinsip yang 
dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan 
atas barang atau benda, kedua pembiayaan dengan prinsip sewa 
adalah transaksi ijarah ini dilandasi adanya perpindahan manfaat, 
ketiga pembiayaan dengan prinsip bagi hasil adalah produk 
Pembiayaan 
Pendapatan 
Saldo Tabungan 
Nasabah Bank Syariah 
Akad Tabungan Mudharabah  
Saldo rata-rata tabungan 
% Nisbah bagi hasil 
% Nisbah bagi hasil 
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pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi hasil adalah 
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah. Keempat  
pembiayaan dengan prinsip akad pelengkap ini ditujukan untuk 
mempermudah pelaksanaan pembiayaan bukan untuk mencari 
keuntungan. 
3. Produk Jasa (service) 
Selain menjalankan fungsinya sebagai penghubung antara 
pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan pihak yang 
kelebihan dana (surplus unit), bank syariah dapat pula melakukan 
berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan 
mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan (A. Karim, 2004). 
Sharf  (jual beli valuta asing) pada prinsipnya jual beli valuta asing 
sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis 
ini, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama. Ijarah 
atau sewa menyewa merupakan pemindahan suatu akad hak guna 
(kemanfaatan) atas suatu benda atau barang tertentu, dengan 
pembayaran sewa tanpa diikuti dengan pemindahan benda atau 
barang yang di sewakan serta akad atas manfaat dengan imbalan 
yang disepakati antara kedua belah pihak. Kegiatan ijarah antara 
lain penyewaan kotak simpanan (safe deposit box) dan jasa tata 
laksana administrasi dokumen (custodian) bank mendapat imbalan 
sewa dari jasa tersebut. 
 
2.4  Pemasaran Bank Syariah 
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Pemasaran secara umum adalah sebagai kegiatan manusia 
yang diarahkan untuk memenuhi, memuaskan kebutuhan dan 
keinginan seseorang melalui proses pertukaran (Assauri, 2007). 
Pemasaran juga diartikan sebagai suatu proses sosial dengan mana 
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
dan inginkan dengan menciptakan dan mempertukarkan produk 
dan nilai dengan individu dan kelompok lainnya (Kotler, 1996). 
Pemasaran merupakan suatu proses mempersepsikan, 
memahami, menstimulasi dan memenuhi kebutuhan pasar sasaran 
yang dipilih secara khusus dengan menyalurkan sumber-sumber 
sebuah organisasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
Pemasaran memberi perhatian pada hubungan timbal balik yang 
dinamis antara produk-produk dan jasa-jasa perusahaan, keinginan 
dan kebutuhan konsumen, dan kegiatan-kegiatan para pesaing 
(Payne, 2000). Pemasaran Bank adalah suatu proses untuk 
menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa bank yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah cara 
memberikan kepuasan. 
1. Tujuan Pemasaran 
Pemasaran bertujuan untuk memaksimumkan konsumsi 
atau dengan kata lain memudahkan dan merangsang konsumsi, 
sehingga dapat menarik nasabah untuk produk yang ditawarkan 
bank secara berulang-ulang, memaksimumkan kepuasan pelanggan 
melalui pelayanan yang diinginkan nasabah dan menyediakan 
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berbagai jenis produk bank serta memberikan kemudahan kepada 
nasabah (Kasmir, 2005). 
2. Strategi Pemasaran  
Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 
kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha 
pemasaran perusahaan dari wakru ke waktu, pada masing-masing 
tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan 
perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan 
yang selalu berubah. Dalam pemasaran terdapat beberapa strategi 
marketing mix, adapun strateginya yaitu: 
a) Product adalah bentuk penawaran organisasi melalui 
pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan.  
b) Price merupakan bauran harga yang berkenaan kebijakan 
strategi dan taktikal seperti tingkat harga, struktur diskon, 
syarat pembayaran dan tingkat diskriminasi harga diantara 
berbagai kelompok pelanggan.  
c) Promotion merupakan bauran promosi untuk 
mengkomunikasikan atau memberitahukan manfaat jasa 
kepada pelanggan.  
d) Place yaitu letak suatu lokasi atau tempat dalam 
memudahkan akses terhadap jasa bagi pelanggan seperti 
lokasi fisik (Tjiptono, 2014). 
 
2.5  Minat 
2.5.1 Definisi Minat 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah 
keinginan. Minat adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai 
sesuatu yang merupakan kekuatan di dalam dan tampak di luar 
sebagai gerak-gerik. Dalam menjalankan fungsinya minat 
berhubungan erat dengan pikiran dan perasaan. Manusia  memberi 
corak dan menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan. 
Perubahan minat memilih dan mengambil keputusan disebut 
keputusan kata hati (Heri, 1998). 
Minat dalam perbankan adalah keinginan atau ketarikan 
dalam memilih menggunakan jasa perbankan sehingga ada 
keinginan atau ketertarikan untuk menjadi nasabah di bank syariah. 
2.5.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab 
(2004 : 264-265), ada tiga hal faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat yaitu: 
1. Faktor dari dalam diri individu 
Misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu sesuatu. 
Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja 
atau mencapai penghasilan, minat terhadap produksi makanan, dan 
lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 
membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, 
melakukan penelitian dan lain-lain. 
2. Motif sosial 
20 
 
 
 
Dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas. Misalnya minat terhadap pakaian timbul 
karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian 
dari orang lain. Minat untuk belajar timbul karena ingin mendapat 
penghargaan dari masyarakat. 
 
3. Faktor emosional  
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapat kesuksesan pada aktivitas yang dilakukannya, 
maka akan timbul rasa senang dan hal tersebut akan memperkuat 
rasa minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya suatu kegagalan 
akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut. Sedangkan 
beberapa kondisi yang mempengaruhi minat individu sebagai 
berikut (Sunarto, 2002 :167-168): 
a) Faktor sosial-ekonomi di mana kondisi sosial-ekonomi 
keluarga banyak menentukan kehidupan pendidikan dan 
karir anak. Kondisi sosial yang menggambarkan status 
orang tua yang merupakan faktor yang akan dilihat oleh 
anak untuk menentukan pilihan sekolah dan pekerjaan. 
Secara tidak langsung keberhasilan orang tuanya 
merupakan „beban‟ bagi anak, sehingga dalam menentukan 
pilihan pendidikan tersirat untuk ikut mempertahankan 
kedudukan orang tuanya. 
b) Tempat tinggal  yaitu tempat di mana seseorang tinggal 
yang banyak dipengaruhi oleh keinginan yang biasa mereka 
21 
 
 
 
penuhi dalam kehidupan sebelumnya, apakah kebiasaan 
tersebut masih dapat dilakukan atau tidak. 
c) Faktor lingkungan adalah lingkungan yang dimaksud disini 
meliputi tiga macam: Pertama, lingkungan kehidupan 
masyarakat seperti lingkungan masyarakat perindustrian, 
pertanian, perdagangan, maupun lingkungan yang 
masyarakatnya rata-rata terdidik. Lingkungan semacam itu 
akan membentuk sikap anak dalam menentukan pola 
kehidupan yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
pemikirannya dalam menentukan jenis pendidikan dan 
pekerjaan yang diidamkannya. Kedua, lingkungan 
kehidupan rumah tangga dan kondisi sekolah. Lembaga 
pendidikan atau sekolah yang baik mutunya, memiliki 
disiplin tinggi, akan sangat berpengaruh terhadap 
pembentukkan sikap dan perilaku kehidupan pendidikan 
anak dan pola piker karirnya. Ketiga, lingkungan kehidupan 
teman sebaya, meliputi pergaulan sehari-hari dengan teman 
sebaya akan memberikan pengaruh terhadap kehidupan 
pendidikan masing-masing remaja (Fitria, 2014: 107). 
Adapun menurut Sukmadinata (2010) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat ada 3 (tiga) hal yaitu: 
1. Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil yang diketahui dari yang 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yaitu: 
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indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui pendidikan, 
pengalaman orang lain, media massa maupun lingkungan. 
Pengetahuan mempunyai 6 tingkatan, yaitu:  
a) Tahu (know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 
telah pelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan 
tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang 
spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 
yang telah diterima. Oleh sebab itu tahu ini merupakan 
tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk 
mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 
antara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, 
menyatakan dan sebagainya. 
b) Memahami (comprehention) diartikan sebagai suatu 
kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek 
yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi 
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap 
objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan 
contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 
terhadap objek yang dipelajari.  
c) Aplikasi (application) diartikan sebagai kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau 
kondisi sebenarnya. Aplikasi di sini dapat diartikan sebagai 
aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, 
prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 
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d) Analisis (analysis) adalah kemampuan untuk menjabarkan 
materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, 
tetapi masih di dalam satu struktur organisasi, dan masih 
ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat 
dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat 
menggambarkan (membuat bagan), membedakan, 
memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 
e) Sintesis (synthesis) menunjuk kepada suatu kemampuan 
untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di 
dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata 
lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 
f) Evaluasi (evaluation) ini berkaitan dengan kemampuan 
untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi atau 
objek. Penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu kreteria 
yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria 
yang telah ada (Notoatmodjo, 2003: 121). 
2. Pengalaman 
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara 
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang 
kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi masa lalu. 
3. Informasi 
Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil 
dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan 
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lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan. Informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan 
atau diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
Berdasarkan dari faktor-faktor di atas, salah satu faktor 
yang mempengaruhi seseorang adalah faktor pengetahuan, di mana 
pengetahuan merupakan suatu informasi yang telah 
dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi. Pengetahuan 
tersebut dapat diperoleh baik melalui lembaga pendidikan, maupun 
lingkungan yang membentuk potensial pengetahuan diri seseorang, 
dalam hal ini adalah siswa/siswi MAN Model Banda Aceh. 
 
2.6 Temuan Penelitian Terkait 
Agar tidak ada terjadinya plagiat terhadap penelitian ini, 
maka ini terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung di bank syariah: 
Tabel 2.1  
Penelitian Terkait 
NO. Nama dan Judul 
Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 
1. Atik Masruroh (2015) 
“Analisi Pengaruh 
Tingkat Religiusitasdan 
Disposible Income 
terhadap Minat 
Menabung Mahasiswa 
Di Perbankan Syariah 
(Studi Kasus 
Mahasiswa STAIN 
Salatiga)” 
Variabel dalam 
penelitian ialah 
Religiusitas dan 
Disposible 
Income terhadap 
minat menabung 
mahasiswa di 
perbankan 
syariah (Studi 
Kasus 
Tingkat religiusitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
minat menabung 
mahasiswa, sehingga 
dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi 
disposible income maka 
semakin tinggi pula 
minat menabung 
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Mahasiswa 
STAIN 
Salatiga) 
mahasiswa yang 
dimoderasi oleh tingkat 
religiusitas. 
Tabel 2.1 Lanjutan 
No. Nama dan Judul 
Penelitian 
Variabel  Hasil Penelitian 
2. Ewa ilyasa Zulkifli 
(2015) “Pengaruh 
Pengetahuan Santri 
tentang Perbankan  
Syariah Terhadap 
Minat Memilih 
Produk Bank Syariah 
Mandiri Yogyakarta 
(Studi Kasus Santri 
pondok pesantren Al 
Munawwir Krapyak 
Yogyakarta)” 
Variabel dalam 
penelitan ini yaitu 
pengetahuan 
definisi, lokasi, 
prinsp-prinsip dan 
produk-produk 
perbankan syariah. 
Hasil uji berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap minat santri. 
3. Indra Siswanti (2015) 
“Pengetahuan,Agama, 
iklan/informasi dan 
Pengalaman 
Mahasiswa PAI 
STAIN SALATIGA 
tentang sistem 
Perbankan Syariah 
terhadap minat 
menabung di Bank 
Syariah” 
variabelnya yaitu 
pendidikan, agama, 
iklan/informasi dan 
pengalaman. 
Hasil dalam 
penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
hasil uji F 
menunjukkan model 
berpengaruh positif 
signifikan yaitu 
minat menabung 
dipengaruhi secara 
bersama-sama oleh 
pendidikan, Agama, 
iklan/informasi dan 
pengalaman. 
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4. Yayan Fauzi (2010) 
“Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
Nasabah Menabung 
di Perbankan Syariah 
(Kasus pada 
Perbankan BNI 
Syariah Kantor 
Cabang Yogyakarta)” 
Variabelnya yaitu 
kualitas pelayanan, 
nisbah bagi hasil, 
kualitas produk dan 
religiusitas  
terhadap nasabah 
menabung di Bank 
BNI syariah knator 
cabang Yogyakarta. 
Hasil  dalam 
penelitian ini 
menunjukkan 
kualitas pelayanan, 
nisbah bagi hasil, 
kualitas produk 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
sedangkan 
religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap 
nasabah menabung di 
BNI syariah kantor 
cabang Yogyakarta. 
Berdasarkan tabel 2.1 dapat dilihat bahwa, penelitian yang 
telah dilakukan oleh Atik Masruroh (2015), terkait pengaruh 
tingkat religiusitas dan disposible income terhadap minat 
menabung mahasiswa di perbankan syariah (Studi Kasus 
Mahasiswa STAIN Salatiga)”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
disposable income yang dimoderasi oleh tingkat religiusitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung 
mahasiswa. Perbedaannya antara penelitian ini dengan penelitian 
yang terdahulu ialah variabel, tempat, metode penelitian, dan 
sampel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini ingin 
meneliti pengaruh tingkat pengetahuan siswa/siswi MAN Model di 
Kota Banda Aceh tentang definisi bank syariah, prinsip-prinsip dan 
produk-produk bank syariah terhadap minat menabung di bank 
syariah. Pengetahuan yang dimaksud adalah informasi tentang 
sistem perbankan syariah seperti pemahaman tentang definisi bank 
syariah, prinsip-prinsipnya dan produk-produk bank syariah. 
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Penelitian oleh Ewa Ilyasa Zulklifli (2015), pengaruh 
pengetahuan santri tentang perbankan syariah terhadap minat 
memilih produk Bank Syariah Mandiri Yogyakarta (Studi Kasus 
Santri pondok pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta). Pada 
penelitian ini menunjukkan hasil pengujian berpengaruh positif 
signifikan terhadap minat santri. Perbedaannya antara penelitian ini 
dengan penelitian yang terdahulu ialah tempat, metode penelitian, 
dan sampel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini ingin 
meneliti pengaruh tingkat pengetahuan siswa/siswi MAN Model di 
Kota Banda Aceh tentang definisi bank syariah, prinsip-prinsip dan 
produk-produk bank syariah terhadap minat menabung di bank 
syariah. Pengetahuan yang dimaksud adalah informasi tentang 
sistem perbankan syariah seperti pemahaman tentang definisi bank 
syariah, prinsip-prinsipnya dan produk-produk bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Indra Siswanti (2015), 
pengaruh pengetahuan, agama, iklan/informasi dan pengalaman 
Mahasiswa PAI STAIN SALATIGA tentang sistem perbankan 
syariah terhadap minat menabung di bank syariah. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu pendidikan, agama, iklan/informasi dan 
pengalaman. Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
hasil uji menunjukkan berpengaruh positif signifikan. 
Perbedaannya antara penelitian ini dengan penelitian yang 
terdahulu ialah variabel, tempat, metode penelitian, dan sampel 
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini ingin meneliti 
pengaruh tingkat pengetahuan siswa/siswi MAN Model di Kota 
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Banda Aceh tentang definisi bank syariah, prinsip-prinsip dan 
produk-produk bank syariah terhadap minat menabung di bank 
syariah. Pengetahuan yang dimaksud adalah informasi tentang 
sistem perbankan syariah seperti pemahaman tentang definisi bank 
syariah, prinsip-prinsipnya dan produk-produk bank syariah. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Yayan fauzi (2010), 
faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah menabung di perbankan 
syariah (kasus pada Perbankan Syariah BNI Syariah Kantor cabang 
Yogyakarta). Variabel dalam penelitian ini yaitu kualitas 
pelayanan, nisbah bagi hasil, kualitas produk dan religiusitas 
terhadap nasabah menabung di BNI syariah kantor cabang 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini kualitas pelayanan, nisbah bagi 
hasil, kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nasabah menabung di BNI syariah kantor cabang Yogyakarta dan 
religiusitas tidak berpengaruh terhadap nasabah menabung di BNI 
syariah kantor cabang Yogyakarta. Perbedaannya antara penelitian 
ini dengan penelitian yang terdahulu ialah variabel, tempat, metode 
penelitian, dan sampel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian 
ini ingin meneliti pengaruh tingkat pengetahuan siswa/siswi MAN 
Model di Kota Banda Aceh tentang definisi bank syariah, prinsip-
prinsip dan produk-produk bank syariah terhadap minat menabung 
di bank syariah. Pengetahuan yang dimaksud adalah informasi 
tentang sistem perbankan syariah seperti pemahaman tentang 
definisi bank syariah, prinsip-prinsipnya dan produk-produk bank 
syariah. 
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2.7 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori dan tujuan penelitian terdahulu 
seperti yang telah dijelaskan di atas, maka kerangka pemikiran teori 
dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
Untuk mengukur minat siswa/siswi dalam pengetahuan 
tentang bank syariah terhadap minat menabung dalam 
menggunakan produk bank syariah maka digunakan variabel 
pengetahuan tentang definisi bank syariah, prinsip-prinsip bank 
syariah dan produk-produk bank syariah. 
 
2.8 Pengembangan Hipotesis 
Definisi bank 
syariah (X1) 
xcx MINAT 
(Y) 
Prinsip-prinsip 
(X2) 
Produk-produk 
(X3) 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman kesimpulan 
teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka (Masruroh, 2015). 
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji 
keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara atas 
pertanyaan penelitian. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat 
berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua variabel atau lebih 
variabel (Prasetyo, 2005 : 76). 
  
H1: Variabel pengetahuan definisi bank syariah 
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa/siswi 
menabung di perbankan syariah scara individu. 
H2: Variabel pengetahuan prinsip-prinsip bank syariah 
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa/siswi 
menabung di perbankan syariah secara bersama-sama. 
H3: Variabel pengetahuan produk-produk bank syariah 
berpengaruh signifikan terhadap minat siswa/siswi 
menabung di perbankan syariah. 
H4: Variabel definisi bank syariah, prinsip-prinsip bank 
syariah, produk-produk bank syariah berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap minat menabung.
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pada penelitian kuantitatif dilakukan 
pengujian teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 
variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen 
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 
dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2011: 38). Selain 
itu penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih 
detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari 
penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai 
fenomena yang sedang dibahas (Prasetyo, 2008). 
Sedangkan metode deskriptif pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk menginterprestasikan data lapangan (field 
research) dari penyebaran angket (kuesioner), sehingga diperoleh 
gambaran dan keterampilan mengenai pengaruh tingkat 
pengetahuan siswa/siswi terhadap minat menabung di bank syariah 
(Noor, 2011). 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih peneliti untuk melakukan 
penelitian agar dapat memperoleh data yang akurat yaitu Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) yang beralamat jalan Pocut Baren No.116 
Keuramat, Kota Banda Aceh. 
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Alasan peneliti tertarik memilih sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Model karena sekolah tersebut merupakan salah 
satu sekolah tingkat sosialnya tinggi baik itu dari segi agamanya 
maupun ekonomi serta sekolah ini juga memiliki tempat yang 
strategis untuk memperoleh informasi seputar bank syariah.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1   Populasi 
Populasi merupakan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 
sampel (Umar, 2011). Populasi dalam penelitian ini merupakan 
Siswa/siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model Banda Aceh 
Kelas XI, di mana sekolah ini memiliki 4 jurusan yaitu IPA, IPS, 
bahasa dan agama. Adapun dibawah ini tabel Siswa/siswi MAN 
Model Kota Banda Aceh memiliki jumlah siswa 960 orang. 
Tabel 3.1 
Jumlah siswa/siswa MAN Model Banda Aceh 
No Kelas Jumlah 
1 X 309 
2 XI 321 
3 XII 330 
Sumber : Manmodelbna 
Mengingat keterbatasan izin yang diberikan oleh pihak 
sekolah MAN Model Banda Aceh, maka peneliti hanya memilih 
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siswa/siswi kelas XI untuk menjadi populasi dalam penelitian ini 
dengan total 321 siswa/siswi. 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari populasi. Adapun langkah-langkah dalam 
penentuan sampel ini yaitu pertama mendefinisikan populasi yang 
akan dijadikan objek penelitian, kedua menentukan prosedur 
sampling dan yang ketiga menentukan besarnya sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian ini digunakan probability 
sampling. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  
teknik simple random sampling yaitu teknik yang paling sederhana. 
Sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang 
ada dalam populasi. Adapun untuk menentukan ukuran sampel dari 
suatu populasi terdapat bermacam-macam cara yaitu salah satunya 
pendapat slovin : 
   
 
      
 
   
            
 
   
         
  
   
    
            (3.1) 
Dimana: 
n =  jumlah anggota sampel 
N = jumlah anggota populasi 
e =  error level (tingkat kesalahan) yaitu 10% (Noor, 2011: 148). 
Jumlah sampel yang diperoleh adalah 99,69 maka 
dibulatkan menjadi 100. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 100 orang siswa/siswi Man Model Banda Aceh kelas XI. 
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3.4 Teknik Pengumpulan data  
3.4.1 Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber 
pertama baik dari individu atau perseorangan yaitu hasil dari 
pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti (Umar, 
2011) dan kuesioner diberikan kepada siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Model di Kota Banda Aceh. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 
penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan serangkaian atau 
daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim 
untuk diisi oleh responden. Angket juga merupakan suatu bentuk 
instrumen pengumpulan data yang sangat fleksibel dan relatif 
mudah digunakan. Data yang diperoleh lewat penggunaan angket 
adalah data yang dikategorikan sebagai data faktual. (Azwar, 
2007). 
Kuesioner atau angket adalah suatu yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang hanya harus dijawab atau dikerjakan oleh 
responden atau orang/anak yang ingin diselidiki (Walgito, 2004). 
3.6 Skala Pengukuran Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah alat yang digunakan sebagai pengumpul 
data dalam suatu penelitian (Siregar, 2013: 25). Skala pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini menggukan skala likert, di 
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mana skala likert merupakan skala yang berhubungan dengan 
pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya 
setuju-tidak setuju, senang-tidak senang dan baik-tidak baik 
(Muhamad, 2013: 154).  
    Tabel 3.2 
   Skor Pada Skala Likert 
Jawaban Kode Skor 
Sangat Tidak Setuju STS 1 
Tidak Setuju TS 2 
Kurang Setuju KS 3 
Setuju S 4 
Sangat Setuju SS 5 
 
3.7 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (1997) menyatakan, bahwa variabel 
dalam penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek 
yang diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain 
dalam kelompok tersebut. (Umar, 2011). Adapun dalam penelitian 
ini yang dimaksud pengetahuan merupakan suatu informasi yang 
telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi (Zulkifli, 
2014: 4) dan hanya dibatasi pada tiga variabel yaitu definisi bank 
syariah, produk tabungan bank syariah dan prinsip-prinsip bank 
syariah.  
 
 
 
36 
 
 
 
3.7.1 Variabel independen  
Variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel terikat (Noor, 2011: 48).  
1. Definisi bank syariah (X1)  adalah di mana suatu lembaga 
keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang 
berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk 
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum 
Islam atau prinsip syariah (Ali, 2010). 
2. Prinsip-prinsip syariah (X2) adalah suatu larangan riba dalam 
berbagai bentuk transaksi dan melakukan kegiatan usaha 
perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah 
(Arifin, 2006: 2). 
3. Produk-produk bank syariah (X3) merupakan produk-produk 
yang berlandaskan prinsip syariah dan tidak mengandung 
sistem riba seperti wadiah dan mudharabah. 
3.7.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen 
(bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat 
menabung. 
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Tabel 3.3 
Matrik Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 
Definisi bank 
syariah (X1) 
suatu lembaga keuangan 
yang berfungsi sebagai 
perantara bagi pihak yang 
berkelebihan dana dengan 
pihak yang kekurangan dana 
untuk kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai 
dengan hukum islam atau 
prinsip syariah 
Berlandaskan Al-
Quran dan Hadist. 
Likert 
Prinsip-
prinsip bank 
syariah (X2) 
suatu larangan riba dalam 
berbagai bentuk transaksi 
dan melakukan kegiatakan 
usaha perdagangan 
berdasarkan perolehan 
keuntungan yang sah 
Tidak 
mengandung 
unsur riba 
Likert 
Produk-
produk bank 
syariah (X3) 
produk-produk yang 
berlandaskan prinsip syariah 
dan tidak mengandung 
sistem riba seperti wadiah 
dan mudharabah. 
-Pembiayaan 
mudharabah 
-tabungan wadiah 
Likert 
Minat (Y) keinginan atau ketarikan 
dalam memilih sistem 
perbankan sehingga ada 
keinginan atau ketertarikan 
untuk menjadi nasabah di 
bank syariah 
- Sosialisasi 
- Promosi 
Likert 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan regresi linear berganda, di mana data 
pengamatan biasanya tidak hanya disebabkan oleh satu variabel. 
3.8.1 Uji validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada 
pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/ganti 
karena dianggap tidak relevan. Pengujian dilakukan secara statistik, 
yang dapat dilakukan secara manual atau dukungan computer, 
misalnya melalui bantuan paket SPSS. Uji validitas dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kebenaran instrumen penelitian 
benar atau tidaknya atas pertanyaan kuesioner apakah sudah dapat 
mengukur apa yang ingin diukur. 
Adapun hal-hal pokoknya sebagai berikut:  
1. Uji ini sebenarnya untuk melihat kelayakan butir-butir 
pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat mendefinisikan 
suatu variabel. 
2. Daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung suatu 
kelompok variabel tertentu. 
3. Uji validitas dilakukan setiap butir soal hasilnya dibandingkan 
dengan r tabel | df = n – 2 dengan tingkat kesalahan 10% (0,1). 
4. Jika rtabel < rhitung, maka butir soal disebut valid. 
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3.8.2 Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen 
yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, 
paling tidak responden yang sama. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden 
dalam menjawab kusieoner. 
2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap 
seluruh pertanyaan. 
3. Jika nilai alpha > 60%, disebut reliable (Noor, 2011: 165). 
Pengujian reabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana hasil pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara 
statistik yaitu dengan menghitung besarnya cronbach’s alpha 
dengan bantuan SPSS Statistic Version 22,0. 
3.8.3   Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang diambil berasal populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal 
atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data 
melalui sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Metode yang digunakan yaitu metode P-Plot 
dengan bantuan SPSS Statistic Version 22,0 (Umar, 2011: 181). 
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2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 
terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus 
diatasi (Umar, 2011: 177). Pengujian multikolinieritas dilakukan 
dengan menggunakan SPSS Statistic Version 22,0. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, 
adanya ketidaksamaan varians dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi (Wahyuni, 2013: 56). Pengujian 
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode 
scatterplot melalui SPSS Statistic Version 22,0. 
3.8.4   Regresi linear berganda 
Menurut (febriyanto, 2013: 50) Uji hipotesis menggunakan 
alat regresi linear berganda. Pemilihan regresi linear berganda 
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Persamaan regresi 
linear berganda dengan rumus  sebagai berikut  
Y = α + β 1 X 1 + β 2 X 2 + β 3 X 3 + β 4 X 4 + e (3.2) 
Keterangan: 
Y  = Minat menabung di bank syariah 
α  = Konstanta 
β  = Koefesien Regresi 
X1 = Defisini bank syariah 
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X2= Prinsip-prinsip bank syariah 
X3= Produk-produk bank syariah  
e = standar error 
Pengolahan data dilakukan melalui bantuan teknologi 
komputer yaitu menggunakan program SPSS (Statistical product 
and service solution) (Umar, 2011). 
3.9   Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk 
populasi. Untuk memperoleh kesimpulan dari analisis ini maka 
terlebih dahulu dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan 
secara menyeluruh atau simultan (Uji F) dan secara persial (Uji t) 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
1. Uji t ( parsial) 
Uji ini digunakan untuk menguji regresi linear berganda 
secara individual, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah secara parsial dari masing-masing variabel independen 
mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Langkah-langkah pengujiannya: Jika thitung < ttabel maka 
Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dan jika 
thitung > ttabel maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan.
  
2. Uji F (simultan) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X1, X2…..Xn) secara bersama-sama berpengaruh 
42 
 
 
 
secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Analisis uji F 
dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. 
Error level (tingkat kesalahan) yang digunakan adalah 
10% dan dasar pengambilan keputusan adalah Ha diterima atau 
ditolak adalah dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai 
F tabel (Wahyuni, 2013: 59). 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut (Bawono, 2006: 92) koefisien determinasi (R
2
) 
menunjukan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen, atau sejauh mana kontribusi 
variabel mempengaruhi variabel dependen (Masruroh, 2015). 
Pengujian koefisien derteminasi (R
2
) dilakukan dengan 
menggunakan SPSS Statistic Version 22,0.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran  Umum Objek Penelitian 
4.1.1  Sejarah MAN Model 
MAN Model Banda Aceh bermula dari sekolah swasta 
SMIA (sekolah Menengah Islam Atas) yang didirikan pada tahun 
1957 oleh yayasan SMI & SMIA. Sekolah ini hanya membuka satu 
program (program agama) dan dipimpin oleh Ustazd H. Ahmad 
Nurdin Hanafi. Beliau memimpin SMIA hingga tahun 1960 dan 
dilanjutkan oleh ustazd Tgk. Sulaiman Jalil sampai tahun 1963. 
Selanjutnya, kepemimpinan beliau digantikan oleh Bapak Ibrahim 
Amin sampai dengan tahun 1968. Pada masa tersebut  Yayasan 
SMI/SMIA Daerah Istimewa Aceh meminta kepada Depertemen 
Agama RI agar SMIA dapat dinegerikan segera.Berdasarkan SK 
Menteri Agama (K.H.A. Dahlan) No.172 tahun 1968 Tanggal 7 
Agustus 1968 SMIA dinegerikan menjadi MAAIN (Madrasah 
Aliyah Agama Islam Negeri) Banda Aceh TMT 1 Januari 1968. 
Pada  masa itu, MAAIN memiliki dua program yaitu Paspal dan 
Sassosbud. Jumlah ruang kelas ada tiga (kelas 1, 2 dan 3) dengan 
jumlah siswa seluruhnya sebanyak ± 25 orang. Selanjutnya, 
MAAIN dipimpin oleh ustadz Drs. Abdul Djalil Hasyim, BA 
hingga bulan September 1974. 
Pada masa kepemimpinan beliau dibangun gedung baru 
sebanyak enam kelas dengan jumlah siswa sebanyak ± 54 orang. 
Kemudian, kepemimpinan MAAIN dilanjutkan oleh Drs. Razal
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Umar, BA hingga tahun 1979.  Pada masa ini,  mulai 
dibangun gedung baru (ruang kepala Madrasah dan TU sekarang) 
dan Aula untuk kemajuan Madrasah. Berdasarkan Surat Keputusan 
bersama antara Menteri Agama No.6/1975, Mendikbud No. 
037/U/1975, dan Menteri Agama Negeri No. 36/1975 tentang 
“Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah”, maka lulusan 
Madrasah Aliyah Negeri/swasta selain melanjutkan ke Institut 
Agama Islam Negeri, juga bisa  melanjutkan  ke Perguruan Tinggi 
Umum Negeri serta dapat diterima di semua sektor dunia kerja, 
baik pemerintahan  maupun swasta karena ijazah dari  Madrasah  
Aliyah memiliki nilai sama dengan ijazah sekolah umum yang 
setingkat. 
 
4.1.2 Alih Status menjadi MAN 
Pada tahun 1978 MAAIN berubah namanya menjadi MAN 
(Madrasah Aliyah Negeri) Banda Aceh  I berdasarkan SK Menteri 
Agama No.17 Tanggal 16 Maret 1978. Dari tahun 1979 hingga 
1985, kepemimpinan MAN Banda Aceh I dijabat oleh Drs. M. 
Jamil Rawa. Madrasah ini terus  berkembang  dengan penambahan  
jumlah siswa dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan SK Menag No. 101 tersebut di atas, maka 
MAN Banda Aceh I membuka empat program pilihan  yaitu: a) 
Program A-I  yaitu ilmu-ilmu Agama, b) program  A-2 yaitu ilmu-
ilmu Fisika, c) Program A-3 yaitu ilmu-ilmu Biologi dan program 
A-4 yaitu  ilmu-ilmu Sosial. Disamping keempat program tersebut, 
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MAN Banda Aceh juga membuka Madrasah Aliyah Program 
Khusus (MAPK) berdasarkan SK Menag No.73 Tahun 1987.  
Jumlah siwa MAPK/MAN Banda Aceh I seluruhnya ± 1.000 
orang. Sejak saat itu, MAN Banda Aceh I mulai dikenal oleh 
masyarakat secara luas. 
Dari tahun 1990 hingga 1993, MAN Banda Aceh I  
dipimpin oleh  Bapak  Drs. A. Rahman T.B. Pada masa 
kepemimpinan beliau,  MAN ini berkembang lagi  dengan 
pembangunan  laboratorium bahasa dan ruang komputer. Pada 
waktu itu, jumlah kelas sebanyak 26 lokal dengan jumlahsiswa 
seluruhnya ± 1.125 siswa. Sesuai dengan tuntutan perkembangan 
zaman, mulai tahun 1994, MAN Banda Aceh I menerapkan 
kurikulum baru berdasarkan Surat Keputusan Menag No. 373 
Tahun 1993 tentang “Kurikulum Madrasah Aliyah 1994” dan 
membuka tiga program pilihan, yaitu: a) program Bahasa (di MAN 
Banda Aceh I dibuka tahun ajaran 996/1997),b) Program IPA / 
Ilmu Pengetahuan Alam, dan c) Program IPS / Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
Saat itu MAPK berubah menjadi MAK (Madrasah Aliyah 
Keagamaan) berdasarkan SK Menag yang dijabarkan dalam edaran 
Dirjen Bimbaga Islam No. E/W/PP.00/A2/445/94 dan dilaksanakan 
pada tahun ajaran 1994/1995. Di akhir kepemimpinan beliau, MAN 
Banda Aceh I berada dalam persiapan status menjadi MAN Model 
Banda Aceh.Sejak tanggal 30 Desember 1998, MAN-I  Banda 
Aceh dipimpin oleh Drs. Zulhelmi A.Rahman. Di bawah  
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kepemimpinannya, MAN-I Banda Aceh berubah statusnya menjadi 
MAN Model Banda Aceh yang ditetapkan berdasarkan SK Dirjen 
Bimbaga Islam Depag No. E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 tanggal 20 
Februari 1998 dan dan tahun 1999/2000 berhasil memperoleh Piala 
Juara I Lomba Prestasi Madrasah Tingkat Nasional. 
Kepemimpinan kepala MAN Model dari tanggal 27 
Desember 2010 sampai sekarang dilanjutkan oleh Drs. Ridwan Ali, 
M.Pd melalui  proses seleksi  fit and profer tes oleh tim independen 
yang dilaksanakan oleh Kantor wilayah  Kementerian Agama 
Provinsi Aceh. Dibawah  kepemimpinan Drs. Ridwan Ali, M.Pd, 
menjadikan sistem pembelajaran, kesiswaan, administrasi 
perkantoran, perpustakaan dan lain-lain  di MAN Model berbasis 
IT dan penggunaan internet secara maksimal melalui program ISIS 
(Integrated School Information System). Selain itu juga dilakukan 
program pengembangan MAN Model melalui Program Boarding 
School dan membuka Jurusan  Keagamaan (www.manmodelbna, 
2015). 
 
4.1.3 Visi Misi 
1. Visi  
Unggul dalam prestasi, hidup mandiri berlandaskan nilai 
Islami. 
2. Misi 
- Mewujudkan madrasah sebagai basis pembentukan generasi 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
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- Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berbudaya 
unggul,  kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab. 
- Menyiapkan siswa yang memiliki prestasi akademik tinggi 
untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. 
- Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan 
dunia pendidikan. 
- Melaksanakan tata kelola madrasah yang efektif, efesien, 
transparan, akuntabel dan berwawasan lingkungan. 
- Menciptakan madrasah sebagai standar mutu bagi madrasah 
lainnya, baik dari segi manajemen, profesionalisme tenaga 
kependidikan dan pengelolaan kegiatan intra dan ekstra 
kurikuler. 
- Membentuk output madrasah yang berkualitas (ahli fikir, 
dzikir dan ikhtiar) jujur dan berakhlakul karimah. 
3. Tujuan  
- Membentuk peserta didik yang berkarakter Qur‟ani, 
berbudaya Indonesia, berwawasan kemanusiaan dan 
kebangsaan. 
- Mengembangkan ilmu pengetahuan, sains dan teknologi 
yang terkait dengan kurikulum pendidikan menengah dan 
berkolaborasi dengan muatan keislaman. 
- Menguatkan komitmen sosial dan sensitifitas kemanusiaan 
peserta didik melalui kegiatan sosial keagamaan dan sosial 
kemanusiaan yang di selenggarakan secara sistematis. 
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- Menjalin kerja sama dan upaya-upaya strategis untuk 
keberlangsungan dan kemandirian penyelengaraan 
pendidikan menengah, kajian keislaman dan penelitian. 
- Menghasilkan lulusan yang mampu diterima oleh berbagai 
perguruan tinggi ternama. 
- Mewujudkan sekolah Adiwiyata. 
- Mengembangkan program madrasah boarding. 
4.1.4 Struktur Organisasi 
Adapun personalia yang pernah menjabat pimpinan MAN 
Model Banda Aceh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Pimpinan yang pernah menjabat di MAN Model 
No Nama Kepala 
Sekolah 
Periode Nama 
Madrasah 
Program 
1 Drs. H. A. Rahman 
T.B 
1990-1993 MAN Banda 
Aceh 1 
Sda 
2 Drs. H. A. Majdi 
Yahya 
1993-1998 MAN Banda 
Aceh 1 
Sda  
3 Drs. H. Zulhelmi A. 
Rahman M. Ag 
1998-2003 MAN Model 
Banda Aceh 
Sda 
4 Drs. H. Amiruddin 
Husein 
2003-2006 MAN Model 
Banda Aceh 
Sda 
5 Drs. M. Rizal 
Mohin, M.Pd 
2006-2010 MAN Model 
Banda Aceh 
IPA, IPS, 
Bahasa 
6 Drs. Ridwan Ali, 
M.Pd 
2010-2015 MAN Model 
Banda Aceh 
IPA, IPS, 
Bahasa dan 
Agama 
7 Drs. H. Mukhlis, 
M.Pd 
2015- 
sekarang 
MAN Model 
Banda Aceh 
IPA, IPS, 
Bahasa, 
Agama dan 
Boarding 
Sumber: MAN Model Banda Aceh 
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4.2 Deskripsi Responden 
Responden dari penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI 
sebanyak 100 siswa/siswi. Kuesioner dibagikan langsung ke dalam 
kelas pada saat jam mata pelajaran ekonomi dengan bimbingan 
guru mata pelajaran tersebut. Gambaran umum profil responden 
disajikan dalam beberapa tabel berikut: 
 
4.2.1 Responden berdasarkan Asal Sekolah 
Adapun data mengenai asal sekolah siswa/siswi MAN 
Modal Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Asal Sekolah 
 
Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah) 
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2, dapat dilihat tentang 
asal sekolah siswa/siswi MAN Model Banda Aceh kelas XI yang 
diambil sebagai responden, SMP sebanyak 15 siswa/siswi, MTsN 
sebanyak 52 siswa/siswi dan pesantren sebanyak 33 siswa/siswi. 
 
4.2.2 Responden berdasarkan Usia 
Adapun data mengenai usia siswa/siswi MAN Modal Banda 
Aceh adalah: 
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Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Usia 
 
Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah) 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa siswa/siswi 
MAN Model Banda Aceh kelas XI yang diambil sebagai responden 
semua nya berusia 15-17 tahun. 
 
4.2.3 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Adapun data mengenai jenis kelamin siswa/siswi MAN 
Modal Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah) 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa jenis kelamin 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh kelas XI yang diambil 
sebagai responden, berjenis kelamin laki-laki sebanyak 32 siswa, 
sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 68 siswi. 
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4.2.4 Responden berdasarkan Uang saku 
Adapun data mengenai uang saku perhari siswa/siswi MAN 
Modal Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Uang Saku Perhari 
 
Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah) 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa uang saku 
perhari siswa/siswi MAN Model Banda Aceh kelas XI yang 
menjadi responden, yang uang saku perharinya Rp 5.000-Rp 
10.000 berjumlah 11 siswa/siwi, Rp 10.000-Rp 15.000 berjumlah 
14 siswa/siswi, Rp 15.000-Rp 20.000 berjumlah 55 siswa/siswi dan 
diatas Rp 20.000 berjumlah 20 siswa/siswi. 
 
4.2.5 Responden berdasarkan siswa/siswi yang menjadi 
nasabah bank syariah 
Adapun data mengenai siswa/siswi yang menjadi nasabah 
bank syariah siswa/siswi MAN Modal Banda Aceh adalah: 
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Tabel 4.6 
Responden Berdasarkan pernah menjadi nasabah 
 
Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah) 
Berdasarkan keterangan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh kelas XI yang menjadi 
nasabah bank syariah dan diambil menjadi responden yaitu 
siswa/siswi yang menjadi nasabah bank syariah sebanyak 38 orang 
dan siswa/siswi yang bukan nasabah bank syariah sebanyak 62 
orang. 
 
4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 
4.3.1 Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel 
Definisi Bank Syariah (X1) 
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana 
dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam atau prinsip syariah. 
Variabel definisi bank syariah dimaksudkan untukmenjelaskan 
bagaimana pengetahuan siswa/siswi MAN Model Banda Aceh 
terhadap bank syariah itu sendiri sehingga menimbulkan minat 
siswa/siswi menabung di bank syariah. Dalam penelitian ini, 
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variabel definisi bank syariah dijabarkan dalam 6 (enam) 
pertanyaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Responden Variabel definisi bank syariah 
No Pertanyaan STS TS KS S SS Mean 
P1 Saya mengetahui tentang 
bank syariah secara umum 
1 3 20 60 16 3,87 
P2 Bank Syariah adalah bank 
yang berdasarkan hukum 
Al- Quran, As-Sunnah 
dan fatwa/aturan ulama. 
- - 3 59 38 4,35 
P3 Saya mengetahui bank 
syariah adalah bank yang 
sistem operasionalnya 
sesuai dengan hukum 
Islam. 
- 1 4 58 37 4,31 
P4 Adanya perbedaan antara 
bank syariah dengan bank 
konvensional. 
1 1 3 55 40 4,32 
P5 Saya mengetahui 
beberapa jenis bank 
syariah yang ada di Aceh. 
- 8 28 48 16 3,72 
P6 Bank syariah memiliki 
Dewan Pegawas Syariah 
(DPS) bertugas 
mengawasi sistem 
operasionalnya.  
2 2 12 62 22 4,00 
 Rata-rata 4,09 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Tabel 4.7, menjelaskan pengetahuan siswa/siswi MAN 
Model Banda Aceh terkait definisi bank syariah, mayoritas 
responden menjawab setuju dengan total rata-rata 4,09. Artinya 
rata-rata siswa/siswi MAN Model Banda Aceh sudah memiliki 
pengetahuan mengenai bank syariah secara umum, jenis-jenis bank 
syariah yang di Aceh, perbedaan antara bank syariah dan bank 
konvensional serta operasional bank syariah berdasarkan hukum 
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Islam yaitu Al-Quran dan Hadist. Dari seluruh pertanyaan pada 
variabel ini hanya ada beberapa responden saja yang menjawab 
tidak setuju dan kurang paham terhadap definisi bank syariah.  
 
4.3.2 Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel  
Prinsip-prinsip bank syariah (X2) 
Prinsip-prinsip syariah adalah suatu larangan riba dalam 
berbagai bentuk transaksi dan melakukan kegiatan usaha 
perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang sah. Variabel 
prinsi-prinsip syariahdimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana 
pengetahuan siswa/siswi MAN Model Banda Aceh terhadap 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam bank syariah sehingga 
menimbulkan minat siswa/siswi menabung di bank syariah. Dalam 
penelitian ini, variabel prinsip-prinsip bank syariah dijabarkan 
dalam 5(lima) pertanyaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Responden Variabel prinsip-prinsip  
No  Pertanyaan STS TS KS S SS Mean 
P1 Saya mengetahui 
prinsip - prinsip yang 
diterapkan oleh bank 
syariah 
3 8 39 48 2 3,38 
P2 Bank syariah tidak 
menggunakan sistem 
bunga 
1 1 21 55 22 3,96 
 P3 Bank syariah 
menggunakan akad 
dengan nasabah diawal 
pembukaan tabungan 
2 4 9 71 14 3,91 
 
55 
 
 
Tabel 4.8 Lanjutan 
No  Pertanyaan STS TS KS S SS Mean 
P4 Bank syariah 
menyalurkan dana yang 
halal dan 
menguntungkan  
1 1 9 70 19 4,05 
P5 Penetapan keuntungan 
tabungan  dengan bagi 
hasil 
3 6 14 60 17 3,82 
 Rata-rata 3,82 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa prinsip-prinsip 
bank syariah  merupakan variabel yang menentukan  perbedaan 
antara bank syariah dan bank konvensional, pada pernyataan 1 (P1) 
terkait prinsip-prinsip yang diterapkan oleh bank syariah, dominan 
responden menjawab kurang setuju dengan nilai rata-rata 3,38. 
Artinya masih kurangnya pemahaman siswa/siswi MAN Model 
Banda Aceh tentang prinsip-prinsip yang diterapkan bank syariah 
di kalangan siswa/siswi tersebut. 
Pernyataan 2 (P2) bank syariah tidak menggunakan sistem 
bunga, dengan nilai rata rata 3,96 yaitu mendekati angka 4 yang 
artinya setuju. Hanya 1 orang yang menjawab sangat tidak setuju. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata setuju dan mengetahui 
bahwasannya bank syariah tidak menggunakan sistem bunga. 
Begitupun pernyataan 3 (P3) tentang bank syariah menggunakan 
akad dengan nasabah di awal pembukaan tabungan, responden  
dominan juga menjawab setuju dengan nilai rata-rata 3,91. 
Responden yang menjawab tidak setuju hanya 2 orang, artinya 
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siswa/siswi MAN Model Banda Aceh setuju dan mengetahui 
bahwa di awal pembukaan dijelaskan akad yang digunakan. 
Selanjutnya pernyataan 4 (P4) dan 5 (P5) terkait bank 
syariah menyalurkan dana yang halal menguntungkan dan 
penetapan keuntungan tabungan dengan bagi hasil, rata-rata 
responden setuju (P4 dengan nilai rata-rata 4,05 dan P5 dengan 
nilai rata-rata 3,82). Artinya siswa/siswi MAN Model Banda Aceh 
memiliki pengetahuan terkait penyaluran dana bank syariah hanya 
pada sektor yang halal saja dan penetapan keuntungan tabungan 
dengan bagi hasil. Adapun keseluruhan responden menjawab 
variabel prinsip-prinsip bank syariah dengan nilai rata-rata 3,82. 
Dapat disimpulkan bahwa siswa/siswi MAN Model Banda Aceh 
memiliki pemahaman terkait prinsip-prinsip bank syariah. 
 
4.3.3 Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel 
Produk-produk bank Syariah (X3) 
Produk-produk bank syariah adalah produk-produk yang 
berlandaskan prinsip syariah dan tidak mengandung unsur riba 
seperti wadiah dan mudharabah. Variabel produk-produk bank 
syariah dimaksudkan untuk menjelaskan tingkat pengetahuan 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh terhadap produk-produk 
yang terdapat dalam bank syariah sehingga menimbulkan minat 
siswa/siswi menabung di bank syariah. Dalam penelitian ini, 
variabel produk-produk bank syariah dijabarkan dalam 6 (enam) 
pertanyaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Responden Variabel produk-produk  
No  Pertanyaan STS TS KS S SS Mean 
P1 Saya mengetahui jenis-
jenis produk tabungan 
yang ada di bank syariah 
6 18 42 29 5 3,09 
P2 Produk tabungan di bank 
syariah menguntungkan 
2 4 27 62 5 3,64 
P3 Saya mengetahui syarat - 
syarat menabung di bank 
syariah 
3 14 39 41 3 3,27 
P4 Bank syariah 
menggunakan 
transferdengan layanan 
bank syariah m-banking 
1 2 40 48 9 3,62 
P5 Produk tabungan bank 
syariah menggunanakan 
mudharabah dan wadiah 
2 1 14 62 21 3,99 
P6 Produk bank syariah yang 
sering digunakan 
dikalangan siswa yaitu 
produk tabungan wadiah 
(titipan) 
1 5 24 52 18 3,81 
 Rata-rata 3,57 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat terkait produk-produk 
bank syariah, responden menjawab dengan nilai rata-rata 3,57. 
Bank syariah memiliki produk yang beragam, pada variabel ini 
yang dimaksudkan yaitu khusus produk tabungan yang ada di bank 
syariah. Pernyataan yang memiliki rata-rata terendah adalah P1 dan 
P3 (P1 dengan rata-rata nilai 3,09 dan P3 dengan rata-rata nilai 
3,27) dominan siswa/siswi MAN model Banda Aceh kurang 
mengetahuiterkait jenis-jenis produk tabungan yang ada di bank 
syariah begitupun mereka kurang paham syarat-syarat menabung. 
Pernyataan 2 (P2) terkait produk tabungan di bank syariah 
yang menguntungkan, responden yang menjawab dengan nilai rata-
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rata 3,64. Mayoritas jawaban mereka setuju, hanya 2 orang yang 
menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 4 orang selebihnya 
menjawab setuju 62 orang. Jadi hal ini menunjukkan siswa/siswi 
MAN Model Banda Aceh mengetahui bahwa produk tabungan 
yang terdapat di bank syariah menguntungkan.Pernyataan 4 
(P4)dari 100 responden yang menjawab dengan nilai rata-rata 3,62 
artinya mayoritas menjawab setuju. Hanya 1 orang yang menjawab 
sangat tidak setuju dan 2 orang tidak setuju, sehingga menunjukkan 
bahwa siswa/siswi MAN Model Banda Aceh mengetahui di bank 
syariah menggunakan transfer dengan layanan bank syariah m-
banking. 
Pada pernyataan 5 (P5) terkait dengan produk tabungan 
bank syariah menggunakan akad mudharabah dan wadiah, dari 100 
responden yang menjawab rata-rata 3,99 artinya dominan jawaban 
responden setuju. Hanya 2 orang yang menjawab sangat tidak 
setuju, 1 orang tidak setuju dan yang menjawab setuju 62 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa para siswa/siswi MAN Model Banda 
Aceh mengetahui mengenai produk tabungan yang di bank syariah 
dengan menggunakan akad mudharabah dan wadiah (titipan). 
Pernyataan 6 (P6) dengan bentuk pernyataan adalah bank 
syariah sering digunakan dikalangan siswa/siswi yaitu produk 
tabungan wadiah (titipan), dari 100 responden yang menjawab 
dengan nilai rata-rata 3,81 artinya dominan jawaban siswa/siswi 
setuju. Hanya 1 orang yang menjawab sangat tidak setuju, jadi 
dapat disimpulkan bahwa siswa/siswi MAN Model Banda Aceh 
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memiliki pengetahuan  tentang bank syariah yang sering digunakan 
dikalangan siswa/siswi yaitu produk tabungan wadiah (titipan). 
 
4.3.4 Distribusi Jawaban Responden terhadap Variabel Minat 
(Y) 
Minat merupakan keinginan atau ketarikan dalam memilih 
sistem perbankan sehingga ada keinginan atau ketertarikan untuk 
menjadi nasabah di bank syariah dengan beberapa aspek yaitu 
seperti sosialisasi, penyuluhan, promosi ataupun iklan. Variabel 
minat dimaksudkan untukmenjelaskan tingkat pengetahuan 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh terkaittentang definisi bank 
syariah, prinsip-prinsip dan produk-produk yang terdapat dibank 
syariah sehingga menimbulkan minat siswa/siswi MAN Model 
Banda Acehmenabung di bank syariah. Dalam penelitian ini, 
variabelminat dijabarkan dalam 8 (delapan) pertanyaan. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Responden Variabel Minat 
No Pertanyaan STS TS KS S SS Mean 
P1 Saya berminat menabung 
di bank syariah karena 
saya mengetahui bank 
syariah tidak 
mengandung unsur riba 
1 6 13 45 35 4,07 
P2 Banksyariah memiliki 
produk yang bervariasi,  
2 4 21 58 15 3,80 
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Tabel 4.10 Lanjutan 
No Pertanyaan STS TS KS S SS Mean 
 sehingga saya tertarik 
menabung di bank 
syariah. 
      
P3 Saya berminat menabung 
di bank syariah karena 
menguntungkan 
- 4 21 56 19 3,90 
P4 Saya tertarik 
menggunakan jasa bank 
syariah karena saya 
mempunyai rasa ingin 
tahu terhadap produk 
bank syariah 
- 8 20 61 11 3,75 
P5 Saya berminat menabung 
di bank syariah agar 
dapat mempersiapkan 
perencanaan masa yang 
akan datang sekaligus 
untuk menghadapi hal 
yang tidak di inginkan 
1 2 9 61 27 4,11 
P6 Saya tertarik menabung 
di bank syariah setelah 
mendapat informasi dari 
teman 
3 7 27 49 14 3,64 
P7 Saya berminat menabung 
di bank syariah karena 
keinginan sendiri 
2 6 14 61 17 3,85 
P8 Saya tertarik menabung 
di bank syariah karena 
adanya bagi hasil dalam 
sistem operasionalnya 
2 8 23 53 14 3,69 
 Rata-rata 3,85 
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa pengetahuan 
minat siswa/siswi MAN Model Banda Aceh menabung di bank 
syariah, dengan nilai jawaban rata-rata 3,85. Artinya rata-rata 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh memiliki ketarikan untuk 
menabung di bank syariah. Pernyataan 1 (P1) responden yang 
menjawab dengan nilai rata-rata 4,07. Dari jawaban tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas para siswa/siswi menyatakan 
setuju, oleh karena itu dapat disimpulkan siswa/siswi MAN Model 
Banda Aceh berminat menabung di bank syariah dikarenakan 
mereka mengetahui tentang bank syariah yang tidak mengandung 
unsur riba. 
Pernyataan 2 (P2) dan 3 (P3) terkaitbank syariah memiliki 
produk yang bervariasi sehingga tertarik menabung di bank syariah 
dan berminat menabung karena menguntungkan, dari 100 
responden yang menjawab rata-rata setuju( P2 dengan rata-rata 
3,80 dan P3 dengan rata-rata 3,90 ). Artinya para siswa/siswi MAN 
Model Banda Aceh memiliki minat untuk menabung di bank 
syariah dikarenakan adanya produk yang bervariasi dan 
menguntungkan di bank syariah. Selanjutnya pada pernyataan 4 
(P4) dari 100 responden yang menjawab dengan nilai rata-rata 3,75 
mendekati angka 4. Artinya siswa/siswi MAN Model Banda Aceh 
menyatakan setuju dalam hal memiliki ketertarikan untuk 
menggunakan jasa bank syariah karena mereka mempunyai rasa 
ingin tahu apa saja produk yang terdapat di bank syariah. 
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Pernyataan 5 (P5) responden yang menjawab dengan nilai 
rata-rata 4,11. Hanya 1 orang yang menjawab sangat tidak setuju 
dan 2 orang tidak setuju, selebihnya sebanyak 61 orang menjawab 
setuju. Artinya mayoritas para siswa/siswi MAN Model Banda 
Aceh menyatakan setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa para 
siswa/siswi berminat menabung di bank syariah agar dapat 
mempersiapkan perencanaan masa yang akan datang sekaligus 
untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Pada pernyataan 
6 (P6) dan 7 (P7)terkait tertarik menabung di bank syariah setelah 
mendapatkan informasi dari teman dan berminat karena keinginan 
sendiri, dari 100 responden yang menjawab rata-rata setuju (P6 
dengan nilai rata-rata 3,64 dan P7 dengan rata-rata 3,85). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa para siswa/siswi mengetahui tentang 
bank syariah sehingga mereka mempunyai minat untuk menabung 
di bank syariah karena keinginan dirinya sendiri ataupun 
mendapatkan informasi tentang bank syariah dari teman-temannya. 
Pernyataan 8 (P8) dari 100 responden yang menjawab 
dengan nilai rata-rata 3,69 mendekati angka 4 artinya mayoritas 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh menjawab setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa para siswa/siswi mengetahui sistem bank 
syariah sehingga mereka tertarik menabung di bank syariah karena 
adanya bagi hasil dalam sistem operasionalnya. Hanya 2 orang 
yang menjawab sangat tidak setuju dan 8 orang yang menjawab 
tidak setuju. 
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4.4 Uji Instrumen Penelitian 
4.4.1 Pengujian Validitas  
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada 
pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang/ganti 
karena dianggap tidak relevan. 
Tabel 4.11 
Hasil Pengujian Validitas 
Variabel Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
Definisi bank 
syariah (X1) 
P1 0,542 0,165 Valid 
P2 0,580 0,165 Valid 
P3 0,700 0,165 Valid 
P4 0,661 0,165 Valid 
P5 0,504 0,165 Valid 
P6 0,575 0,165 Valid 
Prinsip-prinsip 
bank syariah (X2) 
P1 0,661 0,165 Valid 
P2 0,673 0,165 Valid 
P3 0,787 0,165 Valid 
P4 0,760 0,165 Valid 
P5 0,780 0,165 Valid 
Produk-produk 
bank syariah (X3) 
P1 0,759 0,165 Valid 
P2 0,661 0,165 Valid 
P3 0,812 0,165 Valid 
P4 0,631 0,165 Valid 
P5 0,572 0,165 Valid 
P6 0,747 0,165 Valid 
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Tabel 4.11 Lanjutan 
Variabel Item 
Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 
Minat (Y) 
P1 0,760 0,165 Valid 
P2 0,720 0,165 Valid  
P3 0,611 0,165 Valid 
P4 0,772 0,165 Valid 
P5 0,697 0,165 Valid 
P6 0,714 0,165 Valid 
P7 0,758 0,165 Valid 
P8 0,649 0,165 Valid 
Sumber: Data primer di olah 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 pertanyaan-pertanyaan pada 
kuesioner dapat dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari pada r 
tabel. Nilai ttabel untuk tingkat kesalahan 10% (0,1) dapat di cari 
menggunakan  jumlah responden (N). Karena, N = 100, maka dapat 
dia cari derajat kebebasannya adalah 100-2 = 98. Nilai        
adalah sebesar 0,165 dari df=98 dan tingkatan kesalahan 0,1. 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan kuesioner variabel definisi bank syariah (X1), prinsip-
prinsip bank syariah (X2), produk-produk bank syariah (X3) dan 
variabel  Minat (Y) dapat dinyatakan valid.  
 
4.4.2 Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reabilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara statistik. 
Pengujian reabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
cronbach’s alpha. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60, maka 
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kuesioner dapat dikatakan reliable, sebaliknya jika cronbach’s 
alpha < 0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini tidak reliabel. 
Berikut hasil pengujian reliabilitas sebagaimana yang terdapat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Reabilitas  
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
Definisi bank syariah 
(X1) 
0,608 6 
Prinsip-prinsip bank 
syariah (X2) 
0,778 5 
Produk-produk bank 
syariah (X3) 
0,791 6 
Minat (Y) 0,858 8 
Sumber: Data diolah 2018 
Dari hasil tabel 4.12 diperoleh nilai cronbach’s alpha 
definisi bank syariah (X1) sebesar 0,608. Jadi nilai cronbach’s 
alpha 0,608 > 0,60. Pada prinsip-prinsip bank syariah (X2) 
diperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,778. Dengan demikian, 
nilai cronbach’s alpha 0,778 > 0,60. Kemudian pada variabel 
produk-produkbank syariah (X3) diperoleh nilai cronbach’s alpha 
sebesar 0,791. Nilai cronbach’s alpha 0,791> 0,60. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ketiga kuesioner variabel di atas reliable karena 
cronbach’s alpha berada di atas 0,60. Begitupun yang diperoleh 
oleh variabel minat nilai cronbach’s alpha sebesar 0,858. Dengan 
demikian, nilai cronbach’s alpha 0,858 > 0,60. Dapat disimpulkan 
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bahwa kuesioner reliabel karena cronbach’s alpha minat (Y) 
berada di atas 0,60. 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Pengujian Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan  menggunakan 
metode P-Plot dengan bantuan SPSS Statistic Version 22,0. Model 
regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal. 
 
Sumber: Data diolah 2018 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas (P-Plot) 
Gambar P-Plot di atas dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data mengikuti arah garis diagonal, atau titik-titik menyebar di 
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sekitar garis diagonal artinya data pada penelitian ini telah 
berdistribusi normal. 
 
4.5.2  Pengujian Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 
terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus 
diatasi. 
 Tabel  4.13 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Variabel Independen Tolerance Nilai VIF Kesimpulan  
Definisi bank syariah 
(X1) 
0,475 2,107 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Prinsip-prinsip bank 
syariah (X2) 
0,330 3,030 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Produk-produk bank 
syariah (X3) 
0,463 2,159 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 hasil pengujian multikolinieritas 
dapat dilihat bahwa nilai tolerance X1, X2 dan X3 lebih besar dari 
0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap data yang 
di uji. Sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka variabel X1, 
X2 dan X3 tidak terjadi multikolinieritas. 
 
 
 
 
68 
 
 
4.5.3 Pengujian Heteroskedastisita 
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya penyimpangan. Sebuah model regresi yang baik 
adalah yang tidak memiliki heteroskedastisitas. 
 
Sumber  : Data Primer diolah kembali 2018  
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (scatterplot) 
Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian 
heteroskedastisitas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada scatterplot 
menyebar secara merata atau tidak membentuk pola tertentu yang 
jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
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4.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel 
independen (Y) terhadap variabel dependen (X). 
Tabel 4.14 
Hasil pengujian linier berganda 
 
Sumber: Data telah diolah kembali 2018 
Berdasarkan tabel 4.14, dapat dilihat terdapat nilai koefisien 
regresi. Pada kolom unstandardized coefficients terdapat nilai 
contants sebesar 8,669 dan nilai koefisien arah regresi X1 sebesar 
0,211, X2  sebesar 0,428 dan X3 sebesar 0,415. Maka dapat ditulis 
persamaan rumus sebagai berikut : 
Y = α + β 1 X 1 + β 2 X 2 + β 3 X 3 + β 4 X 4 + e (4.1) 
Y = 8,669  + 0,211X + 0,428X + 0,415X   
Persamaan regresi dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 8,669 artinya dengan asumsi 
bahwa nilai X1, X2 dan X3 adalah 0 (nol) maka nilai Y akan 
sebesar 8,669. 
2. Variabel definisi bank syariah (X1) mempunyai pengaruh 
positif terhadap nilai minat sebesar 0,211.  Jika definisi 
bank syariah dinaikkan sebesar satu satuan maka minat 
akan meningkat sebesar 0,211. 
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3. Variabel prinsip-prinsip bank syariah (X2) mempunyai 
pengaruh positif terhadap nilai minat sebesar 0,428. Jika 
prinsip-prinsip bank syariah di naikkan sebesar satu satuan 
maka minat akan meningkat 0,428. 
4. Variabel produk-produk bank syariah (X3) mempunyai 
pengaruh positif terhadap nilai minat sebesar 0,415.Jika 
produk-produk bank syariah di naikkan sebesar satu satuan 
maka minat akan meningkat 0,415. 
 
4.7  Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Uji t (Parsial) 
Uji ini digunakan untuk menguji regresi linear berganda 
secara individual, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah secara parsial dari masing-masing variabel independen (Y) 
mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen (X). 
Tabel 4.15 
Hasil pengujian t (parsial) 
 
Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan nilai ttabel dengan nilai ketentuan a = 0,1 dan 
dk= (100-2) = 98, sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1,290. 
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a. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Definisi Bank Syariah (X1) 
terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 
Nilai thitung = 0,967 yang artinya thitung lebih kecil ttabel (0,967 
< 1,290), dapat disimpulkan bahwa variabel definisi bank syariah 
(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung (Y) 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Jalin Ridha 
Fithra (2017), yang menyimpulkan dari hasil uji parsial bahwa 
variabel pengetahuan tentang pengertian bank syariah tidak 
berpengaruh terhadap minat santri menggunakan jasa perbankan 
syariah. 
Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
Taufiqurahman (2014), menyimpulkan bahwasannya pengetahuan 
definisi tentang perbankan syariah tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap minat santri dalam memilih produk bank 
syariah. 
 
b. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Prinsip-Prinsip Bank 
Syariah (X2) terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 
Nilai thitung = 1,887  yang artinya thitung lebih besar dari ttabel 
(1,887 > 1,290), dapat disimpulkan bahwa variabel prinsip-prinsip 
syariah (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat menabung (Y) 
siswa/siswi MAN Model Banda Aceh.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Jalin Ridha 
Fithra (2017), yang menyimpulkan bahwa variabel pengetahuan 
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prinsip-prinsip bank syariah dengan hasil uji parsialnya memiliki 
pengaruh positif terhadap minat santri menggunakan jasa 
perbankan syariah. 
Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
Taufiqurahman (2014), yang menyimpulkan bahwa variabel 
pengetahuan tentang prinsip-prinsip perbankan syariah 
berpengaruh terhadap minat santri memilih produk bank syariah. 
 
c. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Produk-Produk Bank 
Syariah (X3) terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 
Nilai thitung = 2,626 yang artinya thitung lebih besar dari ttabel 
(2,626 > 1,290), jadi dapat disimpulkan bahwa variabel produk-
produk bank syariah (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung siswa/siswi MAN Model Banda Aceh(Y). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian  Ewa Ilyasa 
Zulfikli (2014), menyimpulkan bahwa dari hasil uji parsial variabel 
pengetahuan santri tentang produk-produk perbankan syariah 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat santri. 
 
2. Uji F ( Simultan) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
definisi bank syariah (X1), prinsip-prinsip bank syariah (X2) dan 
produk-produk bank syariah (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Minat (Y). 
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Dibawah ini merupakan tabel hasil pengujian uji F (simultan) 
sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil pengujian F (Simultan) 
 
Sumber: Data Primer diolah 2018 
Nilai Ftabel berdasarkan ketentuan tingkat kesalahan 10% 
atau 0,1 dengan df1 (N1) = k-1 (4-1) = 3 dan df2 (N2) = n-k (100-
4) = 96 sehingga diperoleh Ftabel sebesar 2,140. Dari tabel di atas 
maka diketahui variabel definisi bank syariah (X1), prinsip-prinsip 
bank syariah (X2), produk-produk bank syariah (X3) terhadap 
variabel minat menabung (Y).  Maka diperoleh nilai Fhitung = 19,674  
yang artinya Fhitung > Ftabel (19,674 > 2,140), jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel definisi bank syariah (X1), prinsip-
prinsip bank syariah (X2), produk-produk bank syariah (X3) 
berpengaruh secara simultan  terhadap variabel minat menabung 
(Y). 
 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukan sejauh mana tingkat 
hubungan antara variabel dependen yaitu definisi bank syariah 
(X1), prinsip-prinsip bank syariah (X2) dan produk-produk bank 
74 
 
 
syariah (X3) dengan variabel independen yaitu Minat (Y), atau 
sejauh mana kontribusi variabel mempengaruhi variabel dependen. 
 
Tabel 4.17 
Hasil pengujian koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Sumber: Data Primer 2018 (telah diolah kembali) 
Berdasarkan output SPSS 22,0 dari tabel koefisien 
determinasi (R) di atas diperoleh hasil yaitu sebesar 0,798, artinya 
bahwa hubungan variabel independen (terikat) dengan variabel 
dependen (bebas) sangat kuat. Nilai R-Square diperoleh sebesar 
0,637yang menunjukkan bahwa variabel definisi bank syariah, 
prinsip-prinsip dan produk-produk bank syariah sebesar 63,7%, 
sedangkan sisanya sebesar nya (100-63,7%) = 36,3% yang 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
 
4.8  PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil pengujian di atas dapat dijelaskan 
bahwa pengujian uji t (parsial) diperoleh hasil thitung < ttabel (0,967 < 
1,290) menunjukkan pengetahuan definisi bank syariah tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap minat menabung siswa/siswi 
MAN Model Banda Aceh. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 
siswa/siswi masih kurang mengetahui secara rinci atau menyeluruh 
terkait apa sebenarnya yang dimaksud dengan bank syariah, 
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sehingga pengetahuan definisi bank syariah tidak memunculkan 
minat siswa/siswi untuk menabung di bank syariah. 
Pengetahuan prinsip-prinsip bank syariah berpengaruh 
secara parsial terhadap minat menabung siswa/siswi MAN Model 
Banda Aceh. Dalam hal ini, mereka mengerti tentang bank syariah 
yang tidak mengandung unsur riba serta berlandaskan hukum Islam 
atau prinsip-prinsip syariah dan berbeda sistem operasionalnya 
dengan bank konvensional. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t 
(parsial), di mana thitung > ttabel (1,887 > 1,290). 
Pengetahuan produk-produk bank syariah berpengaruh 
secara parsial terhadap minat menabung siswa/siswi MAN Model 
Banda Aceh. Dalam hal ini, mereka tidak mengetahui secara 
keseluruhan tentang produk bank syariah, akan tetapi mereka lebih 
mengetahui atau mengerti seperti produk yang banyak di gunakan 
di kalangan siswa/siswi yaitu tabungan wadiah (titipan). Jadi dari 
banyaknya produk-produk bank syariah yang diminati oleh 
siswa/siswi adalah tabungan, dikarenakan tabungan digunakan 
untuk transaksi transfer yang dibutuhkan untuk mengirim uang. 
Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t (parsial), di mana thitung > 
ttabel (2,626 > 1,290).  
Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung = 19,674 yang 
artinya Fhitung > Ftabel (19,674 > 2,140), jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel definisi bank syariah (X1), prinsip-prinsip bank 
syariah (X2), produk-produk bank syariah (X3) berpengaruh secara 
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simultan atau bersama-sama terhadap variabel minat menabung 
(Y), maka H4  diterima. 
Nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh 
menunjukkan bahwa variabel dependen (X) yaitu pengetahuan 
definisi bank syariah, prinsip-prinsip dan produk-produk bank 
syariah berpengaruh sebesar 63,7% sehingga sisanya yaitu 36,3% 
dipengaruhi oleh variabel yang lainnya.  
  
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 
pengaruh definisi bank syariah, prinsip-prinsip bank syariah, dan 
produk-produk bank syariah terhadap minat menabung di bank 
syariah ( studi kasus MAN Model Banda Aceh ), dengan sampel 
100 orang siswa/siswi. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesa mengenai pengaruh variabel definisi 
bank syariah terhadap tingkat pengetahuan siswa/siswi MAN 
Model Banda Aceh menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
signifikan dengan nilai thitung lebih kecil ttabel (0,967 < 1,290), 
sedangkan variabel prinsip-prinsip bank syariah memiliki 
pengaruh signifikan terhadap minat siswa/siswi dengan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel (1,887 > 1,290). Begitupun variabel 
produk-produk bank syariah juga berpengaruh signifikan 
terhadap minat menabung siswa/siswi MAN Model Banda 
Aceh di bank syariah dengan thitung lebih besar dari ttabel (2,626 
> 1,290). 
2. Hasil pengujian hipotesa variabel definisi bank syariah, 
prinsip-prinsip bank syariah dan produk-produk bank syariah 
terhadap minat menabung di bank syariah secara simultan 
berpengaruh signifikan dengan nilai Fhitung > Ftabel (19,674 > 
2,140).
78 
 
 
 
3. Nilai koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh 
menunjukkan bahwa variabel dependen (X) yaitu pengetahuan 
definisi bank syariah, prinsip-prinsip dan produk-produk bank 
syariah berpengaruh sebesar 63,7% sehingga sisanya 36,3% 
dipengaruhi oleh variabel yang lainnya.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 
yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Bank Syariah 
Pihak bank syariah hendaknya harus lebih meningkatkan 
strategi seperti sosialisasi atau promosi tentang perbankan syariah. 
Strategi tidak hanya di kalangan masyarakat saja akan tetapi 
kepada siswa/siswi Sekolah Menengah Atas atau setaranya penting 
sekali untuk menambah pengetahuan yang lebih detail atau merinci 
tentang perbankan syariah. Dengan bertambahnya pengetahuan 
tentang perbankan syariah sehingga menumbuhkan minat 
siswa/siswi terhadap perbankan syariah menjadi lebih meningkat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel independen (X) atau meneliti variabel lain 
yang dapat memberi pengetahuan siswa/siswi tentang perbankan 
syariah sehigga mempengaruhi minat menabung siswa/siswi di 
bank syariah karena pengetahuan definisi bank
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syariah, prinsip-prinsip dan produk-produk bank syariah 
berpengaruh sebesar 63,7% sehingga masih ada sisa sebesar 36,3% 
yang mempengaruhi pengetahuan siswa/siswi tentang perbankan 
syariah terhadap minat menabung di bank syariah. Peneliti 
selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang dapat memberi 
pengetahuan mengenai perbankan syariah sehingga mempengaruhi 
minat siswa/siswi menabung di bank syariah. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER 
Penelitian Skripsi dengan Judul 
“Pengaruh Tingkat Pengetahuan Siswa/Siswi Terhadap Minat 
Menabung Di Bank Syariah  
(Studi Kasus Pada MAN Model Banda Aceh)” 
Assalamu’alaikum wr.wb. 
Responden yang terhormat, 
 
 Dalam rangka penyusunan tugas skripsi pada program strata 
1 (S1) Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya : 
 
Nama   : Zahara Fitriani 
NIM   : 140603177 
Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan 
Syariah 
Dengan ini bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Tingkat Pengetahuan Siswa/Siswi Terhadap Minat 
Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus MAN Model Banda 
Aceh)” maka penulis mengharapkan kesediaan adik-adik 
siswa/siswi Man Model meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner penelitian ini. Saya sangat mengharapkan agar kuesioner 
penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. Jawaban adik-adik siswa/siswi Man Model hanya 
digunakan untuk penelitian, dan kerahasiaannya akan saya jaga 
dengan hati-hati. 
Atas kesediaan dan partisipasi dari adik-adik siswa/siswi 
Man Mode dalam mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr.wrb     
 
Hormat saya, 
 
           
   
Zahara Fitriani 
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I. Identitas Responden 
Petunjuk pengisian 
 Tulislah identitas adik-adik pada titik yang telah tesedia 
 Berilah tanda checklist () pada jawaban yang sesuai 
dengan identitas adik-adik. 
 
1. Nama  : ................................................... 
2. Asal Sekolah   
[  ] Smp             [  ] Pesantren 
[  ] MTsn 
 
3. Usia    
[  ] 12-14 tahun  [  ] 17-20 tahun 
[  ] 15-17 tahun 
 
4. Jenis Kelamin 
[  ] Laki-Laki   [  ] Perempuan 
 
5. Uang saku perhari 
[  ] Rp 5000 –   Rp 10.000 [  ] Rp 15.000 – Rp 20.000 
[  ] Rp 10.000– Rp 15.000 [  ] Diatas Rp 20.000 
 
6. Saya pernah menjadi nasabah bank syariah. 
[ ] Ya    [ ] Tidak 
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II. Pertanyaan 
Berilah tanda checklist () pada salah satu jawaban yang adik-adik 
pilih. 
Keterangan : 
 
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
KS : Kurang Setuju 
 
A. Pernyataan Pengetahuan Definisi Bank Syariah 
No.  Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya mengetahui tentang 
bank syariah secara 
umum. 
     
2 Bank Syariah adalah 
bank yang berdasarkan 
hukum Al- Quran, As-
Sunnah dan fatwa/aturan 
ulama. 
     
3 Saya mengetahui bank 
syariah adalah bank yang 
sistem operasionalnya 
sesuai dengan hukum 
Islam. 
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No.  Pernyataan SS S KS TS STS 
4 Adanya perbedaan 
antara bank syariah 
dengan bank 
konvensional. 
     
5 Saya mengetahui 
beberapa jenis bank 
syariah yang ada di 
Aceh. 
     
6 Bank syariah memiliki 
Dewan Pegawas Syariah 
(DPS) bertugas 
mengawasi sistem 
operasionalnya. 
     
B. Pernyataan Pengetahuan prinsip-prinsip bank syariah 
No  Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya mengetahui prinsip- 
prinsip yang diterapkan 
oleh bank syariah 
     
2 Bank syariah tidak 
menggunakan sistem 
bunga 
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No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
3 Bank syariah 
menggunakan akad 
dengan nasabah diawal 
pembukaan tabungan 
     
4 Bank syariah 
menyalurkan dana yang 
halal dan 
menguntungkan 
     
5 Penetapan keuntungan 
tabungan  dengan bagi 
hasil 
     
 
C. Pernyataan Pengetahuan produk-produk bank syariah 
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1 Saya mengetahui jenis-
jenis produk tabungan 
yang ada di bank syariah. 
     
2 Produk tabungan di bank 
syariah menguntungkan. 
     
3 Saya mengetahui syarat- 
syarat menabung di bank 
syariah 
     
4 Bank syariah 
menggunakan transfer  
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No  Pernyataan SS S KS TS STS 
 dengan layanan bank 
syariah m-banking 
     
5 Produk tabungan bank 
syariah menggunanakan 
mudharabah dan wadiah 
     
6 Produk bank syariah 
yang sering digunakan 
dikalangan siswa/siswi 
yaitu produk tabungan 
wadiah (titipan) 
     
D. Pernyataan Minat  
No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
1 Saya berminat 
menabung di bank 
syariah karena saya 
mengetahui bank 
syariah tidak 
mengandung unsur riba 
     
2 Bank syariah memiliki 
produk yang bervariasi, 
sehingga saya tertarik 
menabung di bank 
syariah. 
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No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
3 Saya berminat menabung 
di bank syariah karena 
menguntungkan. 
     
4 Saya tertarik 
menggunakan jasa bank 
syariah karena saya 
mempunyai rasa ingin 
tahu terhadap produk 
bank syariah 
     
5 Saya berminat menabung 
di bank syariah agar 
dapat mempersiapkan 
perencanaan masa yang 
akan datang sekaligus 
untuk menghadapi hal-
hal yang tidak di 
inginkan 
     
6 Saya tertarik menabung 
di bank syariah setelah 
mendapat informasi dari 
teman. 
     
7 Saya berminat menabung 
di bank syariah karena 
keinginan sendiri 
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No  Pernyataan  SS S KS TS STS 
8 Saya tertarik menabung 
di bank syariah karena 
adanya bagi hasil dalam 
sistem operasionalnya. 
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Lampiran 2 : Data Jawaban Pertanyaan Responden 
1. Variabel Definisi Bank Syariah (X1) 
 
No DBS1 BS2 DBS3 DBS4 DBS5 DBS6 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 5 4 4 5 5 4 27 
3 3 5 5 4 4 4 25 
4 5 5 5 5 5 2 27 
5 4 5 5 4 4 5 27 
6 4 4 4 4 5 5 26 
7 3 5 5 5 4 5 27 
8 3 5 5 5 3 5 26 
9 3 5 5 4 3 5 25 
10 4 4 4 4 5 5 26 
11 4 5 5 5 5 5 29 
12 3 4 4 4 3 4 22 
13 4 4 4 5 5 5 27 
14 3 5 5 4 4 4 25 
15 3 5 5 4 4 4 25 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 5 5 4 3 5 26 
18 4 4 4 4 2 4 22 
19 4 4 4 4 3 4 23 
20 4 3 3 4 3 2 19 
21 5 5 5 5 4 5 29 
22 4 4 4 4 2 4 22 
23 4 4 4 4 4 5 25 
24 3 5 4 5 3 3 23 
25 4 4 5 4 4 4 25 
26 4 4 4 2 3 1 18 
27 3 4 4 5 3 4 23 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 5 5 5 4 5 4 28 
31 4 4 4 5 4 4 25 
32 4 4 5 4 4 4 25 
33 3 4 4 4 3 3 21 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 3 5 5 5 4 4 26 
37 2 4 4 4 3 5 22 
38 3 4 4 4 3 5 23 
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No DBS1 BS2 DBS3 DBS4 DBS5 DBS6 TOTAL 
39 3 4 4 4 3 4 24 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 5 5 4 4 4 26 
42 2 5 5 5 4 3 24 
43 4 5 4 5 4 4 26 
44 5 4 4 4 3 4 24 
45 4 4 4 4 4 3 23 
46 5 5 5 5 4 3 27 
47 4 4 4 5 4 4 25 
48 4 4 4 4 4 3 23 
49 4 4 4 4 4 4 24 
50 5 4 4 4 4 4 25 
51 1 4 2 1 5 1 14 
52 4 4 4 4 2 4 22 
53 4 5 5 5 4 3 26 
54 4 5 4 5 4 3 25 
55 3 4 3 4 3 4 21 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 4 4 5 4 4 25 
58 4 5 5 4 4 4 26 
59 3 4 4 5 2 5 23 
60 3 5 4 5 5 4 26 
61 3 4 4 4 3 4 22 
62 4 4 4 4 5 4 25 
63 4 4 4 4 3 3 22 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 4 4 5 5 4 4 26 
66 4 5 5 4 5 5 28 
67 4 5 5 4 4 5 27 
68 3 5 4 5 3 4 24 
69 4 4 5 5 3 4 25 
70 4 4 5 5 3 4 25 
71 4 5 5 5 3 4 26 
72 4 4 5 5 2 5 25 
73 4 4 4 5 4 4 25 
74 4 5 4 5 3 4 25 
75 5 5 5 5 5 4 29 
76 4 4 4 5 3 4 24 
77 4 5 5 5 4 5 28 
78 4 5 4 4 3 4 24 
79 4 4 4 5 5 4 26 
80 4 3 5 4 2 3 21 
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No DBS1 BS2 DBS3 DBS4 DBS5 DBS6 TOTAL 
81 4 5 5 4 4 4 26 
82 5 3 4 4 4 3 23 
83 5 4 3 4 3 4 23 
84 4 4 4 5 5 4 26 
85 4 4 4 3 4 4 23 
86 4 5 4 4 4 4 25 
87 4 4 4 4 3 5 24 
88 3 4 4 5 5 5 26 
89 5 5 5 5 3 4 27 
90 4 4 5 3 4 4 24 
91 5 5 5 5 4 4 28 
92 4 4 3 3 4 3 21 
93 5 4 4 4 4 5 26 
94 2 5 4 4 2 4 21 
95 5 5 5 5 3 4 27 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 3 4 4 4 2 4 21 
98 5 5 5 5 4 5 29 
99 4 4 4 5 4 4 25 
100 5 5 5 5 5 4 29 
 
2. Variabel Prinsip-prinsip Bank Syariah (X2) 
No P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 5 21 
3 4 4 3 4 4 19 
4 4 5 5 5 3 22 
5 4 3 4 5 3 19 
6 4 4 4 5 4 21 
7 3 4 5 5 5 22 
8 3 5 5 5 3 21 
9 3 3 4 4 4 18 
10 3 4 4 4 4 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 2 4 3 4 4 17 
13 4 3 3 4 4 18 
14 3 3 4 4 3 17 
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No P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
15 3 3 4 4 3 17 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 5 5 4 22 
18 3 4 4 4 4 19 
19 4 4 4 4 4 20 
20 2 3 2 2 1 10 
21 4 4 4 5 4 21 
22 3 4 4 4 4 19 
23 3 3 4 4 5 19 
24 3 4 4 4 3 18 
25 4 5 4 4 5 22 
26 3 4 1 4 2 14 
27 3 4 4 4 3 18 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 5 5 4 22 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 5 3 4 4 20 
32 3 4 4 4 4 19 
33 4 4 3 4 4 19 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 3 3 4 4 4 18 
37 3 4 4 4 4 19 
38 3 4 4 4 4 19 
39 3 4 4 4 4 19 
40 4 4 4 4 4 20 
41 3 4 4 4 4 19 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 3 4 4 4 19 
44 4 4 4 4 4 20 
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No P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
45 3 3 4 3 2 15 
46 3 3 4 3 5 18 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 3 4 4 4 19 
51 1 1 1 1 1 5 
52 1 3 4 4 1 13 
53 4 3 4 3 3 17 
54 3 4 4 4 4 19 
55 2 4 3 4 4 17 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 4 4 4 4 20 
58 4 4 3 5 4 20 
59 2 3 4 4 4 17 
60 1 5 4 5 4 19 
61 3 4 4 4 4 19 
62 3 4 4 4 3 18 
63 3 4 4 4 4 19 
64 4 5 4 4 5 22 
65 4 4 4 4 4 20 
66 4 5 4 4 4 21 
67 4 4 5 5 4 22 
68 3 5 4 4 2 18 
69 3 5 4 4 2 18 
70 3 5 4 4 2 18 
71 3 5 4 4 3 19 
72 3 5 5 5 5 23 
73 2 4 4 4 4 18 
74 4 5 5 5 5 24 
75 3 5 5 4 5 22 
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No P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
76 2 4 4 4 4 18 
77 3 5 5 5 5 23 
78 3 5 4 4 5 21 
79 3 4 4 4 4 19 
80 4 3 3 3 3 16 
81 4 5 4 5 5 23 
82 5 2 5 3 4 19 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 5 5 5 5 24 
85 4 3 4 4 4 19 
86 4 4 4 4 4 20 
87 3 4 4 3 3 17 
88 3 4 4 3 4 18 
89 3 4 4 5 5 21 
90 4 3 4 4 4 19 
91 4 5 4 4 4 21 
92 2 3 2 3 3 13 
93 4 4 4 5 4 21 
94 2 4 2 4 2 14 
95 3 5 4 4 5 21 
96 3 3 3 3 3 15 
97 3 3 2 4 4 16 
98 4 5 5 4 5 23 
99 4 4 4 4 5 21 
100 5 5 5 5 4 24 
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3. Variabel Produk –produk Bank Syariah (X3) 
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 
1 3 3 3 3 3 3 18 
2 3 4 4 3 4 4 22 
3 3 4 3 3 4 4 21 
4 5 4 5 5 5 5 29 
5 3 4 4 4 5 4 24 
6 4 5 4 4 4 5 26 
7 3 4 3 5 5 4 24 
8 3 4 3 5 5 3 23 
9 3 4 3 3 3 3 19 
10 3 4 4 4 4 5 24 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 2 3 2 4 3 2 16 
13 3 3 4 4 4 4 22 
14 3 4 3 3 4 3 20 
15 3 4 3 3 4 3 20 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 3 4 5 4 4 5 25 
18 3 4 3 4 4 4 22 
19 3 4 3 4 4 4 22 
20 1 3 2 3 3 4 16 
21 4 4 5 4 5 4 26 
22 3 4 3 4 3 4 21 
23 4 4 4 4 4 5 25 
24 2 4 4 4 3 4 21 
25 4 4 4 4 5 5 26 
26 5 3 2 4 1 3 18 
27 3 4 3 3 4 4 21 
28 3 4 4 4 4 4 23 
29 4 4 4 4 4 4 24 
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No P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 
30 4 4 4 5 3 3 23 
31 4 4 2 3 3 3 19 
32 3 4 3 3 4 4 21 
33 5 4 4 5 4 4 26 
34 4 4 4 4 4 4 24 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 3 4 3 4 4 4 22 
37 4 4 4 3 4 4 23 
38 4 4 4 3 4 4 23 
39 3 3 3 3 4 3 19 
40 3 4 3 4 4 4 22 
41 3 4 3 3 3 3 19 
42 3 4 4 3 4 4 22 
43 3 4 3 3 4 4 21 
44 3 4 2 4 4 4 21 
45 2 3 1 3 4 4 17 
46 1 2 1 3 5 4 16 
47 2 4 3 5 4 4 22 
48 4 4 4 4 4 4 24 
49 2 3 3 3 4 4 19 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 1 3 1 4 1 1 11 
52 2 3 2 4 4 3 18 
53 4 4 3 3 4 4 22 
54 1 3 2 3 5 3 17 
55 1 3 2 3 3 3 15 
56 3 4 3 4 4 4 22 
57 3 4 4 4 5 4 24 
58 3 4 3 4 5 4 23 
59 3 3 3 3 4 3 19 
60 1 4 2 3 5 5 20 
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No P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 
61 3 4 3 4 4 4 22 
62 3 3 3 4 4 4 21 
63 3 3 4 4 4 5 23 
64 4 4 4 4 5 5 26 
65 4 4 4 3 4 3 22 
66 4 4 4 3 4 4 23 
67 4 5 4 4 5 5 27 
68 3 3 3 3 4 4 20 
69 3 3 3 3 4 4 20 
70 3 3 4 3 4 4 21 
71 3 3 3 3 4 4 20 
72 3 4 3 4 4 4 22 
73 2 2 3 3 3 3 16 
74 4 5 3 3 5 5 25 
75 3 4 3 3 5 3 21 
76 2 2 3 3 3 3 16 
77 3 4 4 5 5 5 26 
78 2 4 4 4 5 5 24 
79 4 4 4 4 4 4 24 
80 2 3 2 3 4 2 16 
81 4 5 4 4 5 5 27 
82 2 1 4 3 5 5 20 
83 4 4 4 3 3 4 22 
84 3 4 3 4 3 3 20 
85 2 4 3 4 4 3 20 
86 4 3 4 3 4 3 21 
87 3 3 3 4 4 3 20 
88 2 3 3 3 4 3 18 
89 2 3 2 3 5 5 20 
90 2 2 2 4 4 3 17 
91 4 4 4 5 4 4 25 
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No P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL 
92 2 3 2 1 2 2 12 
93 4 1 4 4 4 5 22 
94 2 3 2 2 4 2 15 
95 3 4 4 4 4 5 24 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 2 3 3 2 4 2 16 
98 5 4 4 4 5 4 26 
99 4 4 3 5 4 4 24 
100 5 5 4 4 4 4 26 
 
4. Variabel Minat (Y) 
 
No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTAL 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
3 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
4 5 4 3 4 5 4 4 4 33 
5 3 3 4 4 4 5 4 4 31 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 4 4 4 3 4 3 3 3 28 
8 4 4 2 5 5 5 2 5 32 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 5 5 5 4 4 3 4 4 34 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
13 3 4 3 4 4 3 4 3 28 
14 5 3 4 4 4 4 3 4 31 
15 5 3 4 4 4 4 3 4 31 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
18 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
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No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTAL 
19 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
20 1 3 2 2 2 2 2 1 15 
21 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
22 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
23 3 4 5 4 5 5 4 5 35 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
26 3 5 2 4 3 1 4 2 24 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
28 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
30 4 4 4 5 4 5 4 3 33 
31 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
32 3 3 3 3 3 4 3 4 26 
33 2 3 3 4 4 5 4 3 28 
34 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
35 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 2 4 4 3 4 4 4 5 30 
38 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
39 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 5 3 3 4 4 4 4 4 31 
42 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
43 5 5 5 4 4 3 4 4 34 
44 3 3 3 3 4 3 4 4 27 
45 3 2 4 2 4 2 2 3 22 
46 3 1 5 2 5 1 1 3 21 
47 5 4 4 3 4 3 4 4 31 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
49 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
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No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTAL 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 4 2 5 2 4 2 4 2 25 
52 3 3 3 4 3 3 1 3 23 
53 4 1 5 2 5 4 4 4 29 
54 5 3 4 3 4 3 4 4 30 
55 4 3 3 4 4 4 4 3 29 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
57 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
58 4 4 5 3 5 3 4 4 32 
59 4 3 3 4 4 4 4 3 29 
60 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
61 4 4 4 3 4 3 3 4 29 
62 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
63 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
64 5 5 4 4 4 3 4 5 34 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
66 5 5 4 4 4 3 5 4 34 
67 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
68 5 4 4 4 5 4 5 1 32 
69 5 4 4 4 5 4 4 2 32 
70 5 5 5 4 4 5 4 2 34 
71 4 4 4 4 5 4 4 2 31 
72 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
73 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
74 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
75 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
76 5 4 4 3 5 3 3 3 30 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
78 5 4 3 3 5 3 5 3 31 
79 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
80 3 3 3 5 4 3 4 3 28 
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No M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTAL 
81 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
82 3 3 4 2 1 1 2 4 20 
83 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
85 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
86 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
87 3 3 3 4 4 4 4 4 29 
88 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
89 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
90 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
91 4 4 4 4 5 5 4 5 35 
92 4 3 4 4 5 2 5 2 29 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
94 2 2 3 2 4 2 2 2 19 
95 5 4 3 3 4 3 3 4 29 
96 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
97 4 3 4 3 4 4 3 3 28 
98 5 4 4 4 5 4 5 4 35 
99 5 5 5 5 5 2 5 5 37 
100 5 5 4 4 4 3 5 3 33 
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Lampiran 3 : Karakteristik Responden 
Asal Sekolah 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 15 15,0 15,0 15,0 
MTsN 52 52,0 52,0 67,0 
Pesantren 33 33,0 33,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15-17 tahun 100 100,0 100,0 100,0 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 32 32,0 32,0 32,0 
Perempuan 68 68,0 68,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Uang Saku Perhari 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp 5000-Rp 
10.000 
11 11,0 11,0 11,0 
Rp 10.000-Rp 
15.000 
14 14,0 14,0 25,0 
Rp 15.000-Rp 
20.000 
55 55,0 55,0 80,0 
Di atas Rp 
20.000 
20 20,0 20,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Nasabah Bank Syariah 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 38 38,0 38,0 38,0 
Tidak 62 62,0 62,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
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Lampiran 4 : Hasil Ouput Uji Validitas 
1. Variabel Definisi Bank Syariah (X1) 
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2. Variabel Prinsip-prinsip Bank Syariah (X2) 
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3. Variabel Produk-produk Bank Syariah (X3) 
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4. Variabel Minat (Y) 
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Lampiran 5 : Hasil Ouput Uji Reliabilitas 
1. Variabel Definisi Bank Syariah (X1) 
 
 
2. Variabel Prinsip-prinsip Bank Syariah (X2) 
 
 
 
3. Variabel Produk-produk Bank Syariah (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,791 6 
 
4. Variabel Minat (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,858 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,608 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,778 5 
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Lampiran 6: Hasil Uji Normalitas  
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Lampiran 7: Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 8: Hasil Uji Multikolinearitas 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Regresi berganda 
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Lampiran 10 : Hasil Uji T (Parsial) 
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Lampiran 11 : Hasil Uji F (Simultan) 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 : Hasil Uji koefisien Determinasi (R
2
) 
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